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RINGKASAN

SUGENG RIYADI. Pengaruh GAz dan Triakontanol terhadap

Perkecambahan dan Pertumbuhan Bibit Asparasgus (Asparagus
officinalis L.) (dibawah bimbingan LIVY WINATA GUNAWAN).
Percobaan bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama

waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi

GAg terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit as-
paragus, mengetahui pengaruh GA3z dan Triakontanol terhadap
pertumbuhan bibit asparagus.

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan IPB Pasir Sa-

rongge, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Percobaan berlang-

sung dari bulan Maret sampai Oktober 1880.

Percobaan terdiri atas tiga percobaan terpisah. Per-
cobaan I, adalah percobaan perkecambahan benih. Percobaan
faktorial ini disusun menggunakan rancangan acak lengkap
dengan tiga ulangan. Dua buah faktor yang digunakan yaitu
lama waktu perendaman benih dengan tiga taraf (24, 48 dan
72 jam) dan konsentrasi GA3 empat taraf (0, 100, 500 dan
1000 ppm). Sebagai perlakuan pembanding digunakan benih
yang direndam dalam air pada suhu 30-35 °C selama 84 jam
(cara konvensional). Percobaan II, merﬁpakan percobaan
untuk mempelajari pengaruh GA3 pada bibit berumur 1 bulan.
Konsentrasi GAg terdiri empat taraf yaitu 0, 50, 100 dan
200 ppm. Percobaan III dengan perlakuan triakontan01 yang

disemprotkan pada bibit berumur 1, 2 dan 3 bulan.ﬂilz




Konsentrasi triakontanol terdiri dari empat taraf &aitu o,
0.080, 01075 dan 0.100 ppm. Percobaan II dan III disusun
menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima ulanganf
Peubah yang diamati pada percobaan I adalah pe:keoam—
bahan benih dan pertumbuhan bibit. Pengamatan perkecam-
bahan benih meliputi daya berkecambah dan kecepatan tumbuh
benih. Peubah pertumbuhan bibit yang diamati pada perco-
" baan I, II, dan III adalah : tinggi tanaman, jumlah pucuk
per tanaman (tiap dua minggu sekali); bobot basah pucuk,
bobot basah skar (bagian tanaman yang berada di bawah per-
mukaan tanah); bobot kering pucuk, bobot kering akar; ser-
ta rasio bobot kering pucuk dengan akar pada umur 19 MST.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan lama wak-
tu perendaman‘benih berpengaruh terhadap jumlah pucuk bi-
bit asparagus pada umur 19 MST. Taraf perendaman 48 jam
memberikan hasil terbaik. Perlakuan GAg secara tunggal
berpengaruh terhadap jumlah pucuk dan rasio bobot kering
pucuk dengan akar bibit asparagus pada umur 19 MST. Pada
peubah jumlah pucuk, konsentrasi GAz 1000 ppm memberikan
hasil terbaik. Sedangkan pada peubah rasio bobot kering
pucuk dengan akar, konsentrasi GA3 500 ppm memberikan ha-
sil tertinggi. Perlakuan GA3 dan lama waktu perendaman
benih yang memberikan pengaruh paling baik terhadap jumlah
pucuk bibit asparagus adalah pada konsentrasi 1000 ppm de-

ngan lama waktu perendaman 48 jam.




Pada percobaan I1, perlakuan GA3 hanya berpengaruh
terhadap bobot basah akar bibit asparagus. Konsentrasi
200 ppm memberikan hasil paling baik, yaitu 1174.52 g.

Pada percobaan III, penyemprotan triakontanol pada
bibit asparagus berpengaruh terhadap pertambahan jumlah
pucuk relatif bibit. Konsentrasi triakontanol 0.075 ppm
memberikan hasil terbaik dengan pertambahan jumlah pucuk
sebanyak 1.18 pada umur 2-4 MSP dan 1.59 pada umur 8-10

MSP .
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Asparagus (A4sparagus officinalis L.) merupakan salah
satu jenis tanaman sayur-sayuran yang mempunyai potensi
untuk dikembangkan di Indonesia, guna meningkatkan keraga-
man pangan. Selama ini rebung Asparagus masih didatangkan
dari luar negeri berupa olahan dalam kaleng dengan harga
vang tinggi. Oleh karena itu tanaman ini belum banyak di-
kenal. Pengembangan tanaman asparagus di Indonesia telah
dilakukan oleh beberapa perusahaan akhir-akhir ini. Namun
pada penanaman baru, ditemui masalah waktu yang lama dalam
mempersiapkan bibit.

Penanaman asparagus dapat dilakukan melalui dua cara,
vaitu dengan benih dan stek tajuk (Mother stalk). Benih
asparagus memiliki waktu yang lama untuk memulai perkecam-
bahan. Cara yang biasa digunakan untuk mempercepat proses
perkecambahan adalah dengan merendam benih dalam air ha-
ngat (30-35 °C) selama 3-4 hari (Thompson dan Kelly, 1979;
Suhardiman, 1987). Dengan cara ini benih akan berkecambah
dalam 2-4 minggu.

Selama siklus hidupnya asparagus mengalami tiga fase
pertumbuhan yaitu pembibitan, pra produktif dan produktif.
Fase pembibitan dimulai dari perkecambahan benih sampai
tanaman muda yaﬁg berlangsung selama 6-8 bulan (di daerah

tropik) atau 8-12 bulan (di daerah sub-tropik). Fase pra




produktif, yaitu dimulai semenjak bibit dipindahkan ke
lahan penanaman sampai tanaman belum menghasilkan rebung
yang dapat dipanen. Sedang fase produktif yaitu apabila
tanaman mulai menghasilkan rebung yang dapat dipaéen.

Dari fase pembibitan. bibit dapat dipindahkan ke la-
han penanaman apabila telah mencapai tinggi kurang lebih
30 cm dan perakaran cukup kuat. Apabila perkecambahan be-
nih dapat dipercepat dan pertumbuhan bibit ditingkatkan,
maka fase pembibitan dapat dipersingkat.

Penggunaan zat pengatur tumbuh GAg dan triakontanol
telah banyak dilaporkan untuk mempercepat perkecambahan

dan pertumbuhan beberapa tanaman, akan tetapi dalam tanam-

an Asparagus belum diketahui pengaruhnya.

Tujusn Percobaan
Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui pe-
ngaruh GAj dan triakontanol terhadap perkecambahan benih

dan pertumbuhan bibit Asparagus varietas UC-157.

Hi .
Hipotesis yang diajukan dalam perccbaan ini adalah

sebagai berikut:

1. Pemberian GA3 pada konsentrasi serta lama perendaman
benih tertentu akan mempercepat perkecambahan benih
dan meningkatkan pertumbuhan bibit.

2. Perlakuan GAg5 dengan cara disemprotkan pada bibit akan




meningkatkan pertumbuhan bibit di pembibitan.
Perlakuan triakontanol dengan cara disemprotkan pada

bibit akan meningkatkan pertumbuhan bibit di pembibit-

an.




TINJAUAN PUSTAEKA

Tanaman Asparagus
Botani Tanaman Asparagus

Asparagus (Asparagus officinalis L) telah diketemukan
tumbuh liar di banyak tempat, akan tetapi belum dépat di-
pastikan bahwa tempat tersebut merupakan tempat asalnya.
Balley dalam Francois (1987) melaporkan bahwa Pantai Medi-
teran Timur Eropa, Afrika Utara, dan Asia merupakan tempat
asal tanaman asparagus, dan di daerah-daerah ini aspéragus
telah dibudidayakan sejak 2000 tahun yang lalu. Di Amerika
tanaman asparagus didatangkan oleh imigran dari Perancis
pada tahun 16800 dan 1700, dan sekarang menjadi tanaman sa-
yuran penting yang tumbuh di Amerika. Selain untuk sayur,
tanaman ini juga digunakan untuk tanaman hias, ramuan obat
dan penambah kekuatan (Bienz, 1888). Zat asparagin yang
terkandung di dalamnya dapat memperbaiki pencernaan makan-
an dan melancarkan buang air seni (Rismunandar dan Tjoe
Nio, 1888).

Asparagus (Asparagus officinalis L.) termasuk klas
Angiospermae, subklas Monokotyledonae, famili Liliaceae
dan genus Asparagus. Ditinjau dari kebiasaan tumbuhnya,
asparagus termasuk tanaman berumur panjang (perenial).
Umur tanaman dapat mencapai 15 sampai 20 tahun. Pada
kebun-kebun asparagus, peremajaan tanaman biasanya dila-

kukan 10-15 tahun sekali (Thompson dan Kelly, 1878).




Berdasarkan struktur dan bentuk tanamannya, asparagus
tergolong tanaman terna (Herbacious), berbatang lunak de-
ngan sedikit jaringan sekunder. Tinggi tanaman dapat men-
capai 120 sampai 300 cm (Thompson dan Kelly, 1878).

Asparagus adalah tanaman berumah dua (dioecious), ka-
rena memiliki bunga jantan dan bunga betina pada tanaman
vang berbeda, sehingga dikenal adanya tanaman jantan dan
tanaman betina. Tanaman jantan menghasilkan rebung dengan
ukuran lebih kecil tetapi jumlahnya lebih banyak dan lebih
cepat tumbuh daripada tanaman betina (Edmond, Musser dan

Andrews, 1857).

Ciri-ciri T ,

Tanaman asparagus mempunyai perakaran serabut dengan
dua macam akar, yaitu akar yang lunak dan berdaging serta
akar penyersp unsur hara. Akar yang lunak dan berdaging
berukuran sebesar pensil, tumbuh mendatar sepanjang 20-35
cm setiap tahun dan dapat tumbuh selama 3-4 tahun. Akar
ini merupakan tempat penyimpanan bahan makanan yang berupa
sukrosa (Edmond et al., 18357).

Batang tanaman ssparagus juga ada dua macam, yaitu ba-
tang yang berads di bawah permukaan tanah (rhizoma) dan di
atas permukaan tanah yang merupakan tempat tumbuh cabang
dan daun. Rhizoma bentuknya pendek, tebal dan gemuk, tum-
buh kirs-kira 5 cm setiasp tashun dan membentuk kuncup yang

selanjutnya berkembang menj)adi batang. Bﬁtang vang




dipotong sebelum muncul di permukaan tanah disebut rebung.
Bila ia dibiarkan tumbuh akan merupakan individu baru yang
bercabang dan berdaun. Daun tanaman asparagus berbentuk
seperti jarum dan daun ini tidak digunakan untuk asimila-
si, tetapi asimilasi dilakukan pada batang yang banyak me-
ngandung klorofil (Suhardiman, 1987; Edmond et al., 1957).

Bunga dari tanaman asparagus berukuran sangat kecil,
lembut, banyak, berwarna kuﬁing. Penyerbukannya silang,
dan biasanya dibantu oleh lebah. Buahnya kecil, berwarna
hijau sewaktu belum masak dan merah setelah masak. Biji
berwarna hitam (kulitnya) dan merupakan tempat cadangan
karbohidrat yang berupa hemiselulose (Edmond et al.,
1957). |

Asparagus diperbanyak secara vegetatif dengan stek
tajuk, dan secara generatif dengan biji. Benih asparagus
memiliki masa dormansi yang panjang, dan benih asparagus
membutuhkan suhu hangat (sekitar 10°C) untuk memulai per-
kecambahan (Hartmann dan Kester, 1983). Cara yang dapat
digunakan untuk memecahkan dormansi benih adalah dengan
merendam benih dalam air bersuhu 30-35°C selama 3-4 hari
(Thompson dan Kelly, 1979) atau dalam air bersuhu 40-45°C
selama 84 jam, dan air rendaman kerap kali diganti agar

terjadi pergantian oksigen (Suhardiman, 1987).




Syvarat Tumbuh

Di daerah subtropik, asparagus sebaiknya ditanam pads
awal musim semi karena suhu tanah cukup hangat untuk per-
kecambahan benih. Suhu yang baik untuk perkecambahan ada-
lah 25°9C (Francois, 1987) atau 24-27°C pada siang hari dan
18°C pada malam hari (Ombrello dan Garrison, 1978).

Untuk pertumbuhan yang optimum tanaman asparagus mem-
butuhkan sekali suhu dingin yaitu antara 15-25°C. Suhu
demikian terdapat di daerah dengan ketinggian antara 600
sampal 900 m di atas permukaan laut. Di daerah pegunungan
tropik yang bersuhu 10-13°C tanaman asparagus masih dapat
tumbuh dengan baik (Suwhardiman, 1987).

Curah hujan yang merata sepanjang tahun diperlukan
tanaman asparagus untuk pertumbuhannya. Meskipun tanaman
asparagus cukup tahan terhadap kekeringan, namun apabila
terjadi musim kering yang menyebabksan kelembaban tanah sa-
ngat rendah, tanaman layu, tidak menghasilkan atau bahkan
mati. Pertumbuhan maksimum tanaman asparagus yang masih
muda terjadi apabila potensial air tanah berada dalam kea-
daan kapasitas lapang. Hal ini menunjukkan pentinénya ke-
tersediaan air yang cukup untuk tanaman muda (Wilcox-Lee,
1887).

Asparagus dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah
terutama yang subur, bebas gulma, drainase baik, gembur,

dan sedikit asam (pH 6.0-6.5). Jenis tanah yang terbaik




untuk penanaman asparagus permanen adalah yang mempunyai
lapisan olah cukup dalam dan gembur sehingga akan memudah-
kan rebung berdiri lurus (Edmond et al., 1957). Selain
itu asparagus dapat tumbuh pada tanah berkadar garam cukup
tinggi. Namun demikian, asparagus lebih peka terhadap ka-
dar garam pada tahun pertama pertumbuhan bibit dibanding
selama fase perkecambahan dan produksi dalam pertumbuhan-
nya: Kadar garam maksimum yang masih dapat diterima tanpa
menyebabkan penurunan hasil rebung adalah 4.1 dSm'l,sedang
kadar garam yang lebih besar lagi akan menurunkan hasil

(Francois, 1987).

Iriakontanol

Triakontanol sebagai zat pengatur tumbuh dapat me-
ningkatkan pertumbuhan dan hasil beberapa tanaman. Pembe-
rian triakontanol dari luar akan mempengaruhi beberapa
proses fisiologi dan biokimia tanaman (Ries dan Houtz,
1983). Triakontanol merupakan senyawa yang hampir tidak
larut dalam air dan sedikit larut dalam etanol, benzens
atau kloroform (Ries, Richman dan Wertz, 1978). Triakon-
tanol akan menjadi mudah larut jika sebelumnya dicampur
dengan asam oleat dan dipanaskan sampai 72°C, kemudian di-

campur dengan Triton X (Alkil Fenoksi Polietoksi Etanol),

* yaitu suatu detergen non ion (Mamat, Fentenot dan Newson,

1883).




Pembentukan Triskontanol

Triakontanol adalah suatu alkohol primer rantai pan-
jang dengan rumus molekul CH3(CH2)28CH20H. Senyawa ini
pertama kali diidentifikasikan pada tahun 1933 oleh Chib-
nal et al dalam Ries dan Houtz (1983) dari jerami tanaman
alfalfa (Medicago sativa). Kemudian pada penelitian-pene-
litian selanjutnya, triakontanol ditemukan juga dalam ja-
ringan 1ilin epikutikula berbagai jenis tanaman diantara-
nya Triticale (Triticum aéstivum X Secale cereale), Triti-
cum aestivum (Hoagland, 1980), Croton californius, Vacci-
nium ashei, Copernica carifera, Phaseolus multiflorus,Tri-
folium repens dan Jatropha curcas (Ries dan Houtz, 1983).

Kolker dalam Ries dan Houtz (1983) melaporkan bahwa
triakontanol dapat dijumpai dalam tanah dan lingkungan bi-
ologi. Pada sel-sel epidermis daun Crassuls argantea, um-
bi kentang (Solanum tuberosum), buah apel (Malus domesti-
ca) ditemukan juga adanya triakontanol. Meskipun konsen-
trasinya sangat rendah, tetapi mempunyai aktivitas biolo-
gi. Oleh karena itu tanaman sensitif terhadap pemberian

triakontanol dari luar dalam konsentrasi yang rendah.

D T M boli T
Satu dari beberapa hasil pengamatan yang paliﬁg me-

nonjol adalah ditemukannya peningkatan bobot kering bibit

padi secara linier dalam keadaan gelap setelah 2-6 jam di-

beri triakontanol. Peningkatan ini terjadi hanya dalam
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keadaan ada CO,. Tanggap tanaman dalam keadaan gelap aki-
bat pemberian triakontancl terhadap konsentrasi CO, bersi-
fat kuadratik. Pertumbuhan meningkat dengan cepat pada
konsentrasi CO, 100-200 ul/1 udara. Tanggapan pertumbuhan
dicirikan oleh peningkatan abu, total N-reduksi, karbohi-
drat terlarut dalam akar, serta peningkatan 002 bersih per
bibit dibandingkan dengan kontrol (Bittenbender, Dilley,
Wertz dan Ries, 1978).

Pemberian triakontanol pada tanaman kubis Cina (Bras-
sica pekinensis L.) umur 35 hari meningkatkan kandungan
vitamin C (Sumiati, 1987). Pada tanaman padi dan jagung,
meningkatkan nitrogen total (Knowles dan Ries, 1981) baik
secara ih>vitro maupun in vivo. Pada bibit padi, gula ter-
reduksi meningkat secara nyata dalam 3 menit pertama, se-
dang asam aminoc dan protein terlarut meningkat dalam 6 me-
nit setelah perlakuan. Penggabungan asam suksinat dalam
asam amino juga meningkat cepat dalam 10 menit setelah di-
beri perlakuan triakontanol (Ries dan Wertz, 1882).

Triakontanol merangsang katabolisme pati, yaitu peru-
bahan pati menjadi gula dalam akar pohon mapple (Sugar ma-
ple). Gula yang ditemukan pada getah pohon mapple berasal
dari penimbunan pati dalam akar selama musim panas (Houtz
dan Ries, 1983). Pada tanaman tomat, triakontanol mampu
mereduksi molekul oksigen yang merupakan penghambat foto-
sintesa; meningkatkan fotosintesa dan angkutan fotosintat

pada padi (Ries dan Houtz, 18983).
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Keterangan mengenai tanggapan spesifik pemberian tri-
akontanol terhadap hormon tanaman masih sedikit. Lewak
dalam Ries dan Houtz (1983) melaporkan bahwa triakontanol
pada konsentrasi 10‘6M menghambat aktivitas giberelin yang
merangsang perkecambahan benih selada. Pemberian triakon
tanol dikombinasikan dengan GA3 pada konsentrasi rendah
dapat menurunkan kerusakan IAA pada jaringan meristem api-
kal tanaman kspri (Pisum sativum) varietas Alaska dan Lit-
tle Marvel (Henry dan Gordon, 1980).

Ada lima enzim yang dipengaruhi triakontanocl (Ries
dan Houtz, 1983). Triakontanol meningkatkan aktivitas po-
lifenol oksidase pada jaringan daun selada yang ditanam
baik dalam keadaan gelap maupun terang, meningkatkan akti-
vitas glukonat-6-P dehidrogenase dan iso sitrat dehidroge-
nase dalam tanaman jagung muda. Aktivitas fosforilase dan
fosfoehol piruvat (PEP) karboksilase dalam supernatan daun
jagung meningkat 40% di atas kontrol 20 menit sesudah pem-
berian triakontanol. Triakontanol terlibat juga dalam me-
%abolisme karbohidrat dan mungkin gerperan dalam pengatur-
an COy5 (Bittenbender et al., 1978; Hangarter, Ries dan

Calson, 1978; Ries dan Wertz, 1982).

Akt ivit Trial : ]
Sumiati (1988) melaporkan bahwa aktivitas triakonta-
nol yang diberikan dari luar tanaman dipengaruhi oleh kon-

sentrasi triakontanol, umur/fase pertumbuhan tanaman,
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jenis tanaman dan kondisi lingkungan tempat tumbuh tanam-
an. Oleh karena itu pengaruh triakontanol terhadap per-
tumbuhan dan hasil tanaman sangat beragam.

Dengan kepekatan sangat rendah trikontanol sudah da-
pat menimbulkan tanggapan positif dari tanaman. Pengguna-
an triakontanol pada kepekatan yang tinggi menyebabkan
terjadinya penghambatan pertumbuhan tanaman (Hoagland,
1980). Ries dan Wertz (1877) menggunakan triakontanol pa-
da konsentrasi 2.3 X IO"SH yvyang ternyata dapat meningkat-
kan bobot kering dan luas daun padi pada intensitas cahaya
yvang tinggi maupun rendah. Pada konsentrasi lebih tinggi,
vaitu 10'5H triakontanol menurunkan panjang tanaman sela-
da, Cassia obtusifolia, Gossypium hirsutum L., Echinocloa
crusgalli, Anoda cristata, Zea mays L., Sesbania exaltata,
Glycine max (L.) Merr, Sorghum bicolor (L.) Moench, dan
Amaranthus retofleksus L., sedang pada konsentrasi 10—7H
triakontanol tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman terse-
but (Hoagland, i980).

Penggunaan triakontanol pada konsentrasi tinggi, ya-
itu 14.28 mg/l yang disemprotkan 2 minggu sebelum jagung
berbunga menurunkan hasil sebesar 18% pada jagung beriri-
gasi dan 18.4% pada jagung tanpa irigasi (Regehr, 1882).
Perguruan Tinggi Pertanian Jiangxi dan Institut Kimia Or-
ganik Jiangxi (dalam Ries dan Houtz, 1983) melaporkan ha-

sil penggunaan triakontanol dalam tahun 1981 sampai 1982,
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yaitu konsentrasi triakontanol 0.1 mg/1l meningkatkan hasil
rata-rata 11.5% untuk tanaman jagung, padi, gandum dan bu-
nga matahari. Konsentrasi lebih dari 1.0 mg/l menurunkan
hasil padi, jagung dan bunga matahari, sedang pada gandum
masih terjadi kenaikan hasil. Lim dalam Ries dan Houtz
(1883) melaporkan bahwa perlakuan triakontanol pada kon-
sentrasi 10 ug/l meningkatkan pertumbuhan tomat dan cabai
merah. Pemberian triakontanol konsegtrasi lebih dari 10
Hg/1 menurunkan hasil tomat 17-25%. Hashim dan Lundergan
(1885) juga melaporkan, penggunaaﬁ triakonfanol 2.0 mg/1
menurunkan hasil strawberri sebesar 24X.

Triakontanol meningkatkan pertumbuhan tanaman teruta-
ma jika diberikan pada awal pertumbuhan tanaman, atau bah-
kan pada waktu benih berkecambah (Knowles dan Ries, 1881;
Ries dan Wertz, 1977; Bittenbender et al., 1878). Perls-
kuan triakontanocl pada benih sayuran meningkatkan pertum-
buhan bibit dan kadang-kadang meningkatkan hasil (Lim da-
lam Ries dan Houtz, 1883). Ries dan Wertz (1877) yang me-
neliti pengaruh triakontanol pada awal pertumbuhan tanaman
barley (Hordeum vulgare L.) dan jagung melaporkan bahwa 3
jam setelah perlakuan terjadi peningkatan bobot kering,
serapan air dan luas daun. Dilaporkan juga bahwa untuk
tanaman biji-bijian dan buah-buahan, penyemprotan terbaik
adalah pada waktu pembentukan bunga. Waktu terbaik untuk

tanaman sayur-sayuran adalah fase pertumbuhan vegetatif
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tercepat. Mamat et al. (1983) menyatakan, pemberian tria-
kontanol ke tanah bersama-sama dengan pemindahan bibit se-
cara nyata mempercepat pemasakan, meningkatkan jumlah buah
dan total hasil cabai rawit (Capsicum frutescens).

Peningkatan pertumbuhan dan hasil ini diduga akibat
triakontanol diserap tanaman dengan cepat dan aktif dalam
bentuk yang tetap. Triakontanol mengaktifkan enzim atau
mengubah penyusun membran, meningkatkan metabolisme dan
akﬁnulasi bermacam-macam senyawa intermediet metabolisme
(Ries dan Houtz, 1883).

Pemberian triakontanol sebanyak 0.01, 1.00 dan 10.00
ppm dengan cara disemprotkan ke tanaman pada fase pemben-
tukan daun 8-10 tidak mempengaruhi hasil melon (Cucumis
melo). Hal ini disebabkan karena pemberian triakontanol
vang terlambat (Bosland, Hughes dan Yamaguchi, 1979). Di-
anjurkan penyemprotan dilakukan pada fase pembentukan daun
2-3 (Ries et al., 1978).

Tanggapan masing-masing tanaman terhadap pemberian
triakontanol berbeda-beda. Perlakuan triakontanol dengan
konsentrasi 0.01-0.10 ppm meningkatkan bobot kering dan
ﬁasil tomat; meningkatkan luas daun, bobot kering dan se-
rapan air bibit padi (Ries dan Wertz, 1877); meningkatkan
vigor, pertumbuhan bibit dan bobot kering ketimun, jagung,
kedelai, wortel dan gandum (Ries et al., 1978). Sebalik-

nya Henry dan Gordon (1880) mendapatkan bahwa konsentrasi
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tersebut menghambat pertumbuhan akar kapri. Konsentrasi
triakontanol 0.2 mg/l meningkatkan bobot individu dan to-
tal hasil selada (Sumiati, 1988), tetapi pemberian kepada
tanaman strawberri menyebabkan penurunan hasil 24%. Demi-
kian pula pemberian triakontanol 107°N pada benih beberapa
tanaman menunjukkan hasil yang beragam dalam hal perkecam-
bahan. Hal ini disebabkan terjadi perbedaan metablisme
serta penyerapan dan translokasi sebagai akibat perbedaan
penetrasi triakontanol menembus kulit biji (Hoagland,
1880).

Eriksen, Sellden, Skogen dan Nilsen (1981) yang mene-
liti perbedaan respon tanaman Cg (tomat) dan C4 (jagung),
melaporkan bahwa perbedaan respon kedia jenis tanaman ter-
hadap pemberian triakontanol menunjukkan bahwa dalam bebe-
rapa hal triakontanol mengatur proses yang berhubungan de-
ngan fotosintesa. Pada tanaman C3 terjadi peningkatan be-
rat kering dan luas daun total, akan tetapi proses foto-
sintesa terhambat. Sebaliknya pada tanaman C, tidak terja-
di peningkatan bobot kering, tetapi ﬁerjadi peningkatan
fotosintesa.

Keadaan 1ingkungan.tumbuh tanaman pada saat pemberian
triakontanol sangat mempengaruhi tanggapan tanaman. Diba-
wah kondisi lingkungan rumah kaca, perlakuan triakontanol
baik melalui benih atau tanah meniﬁgkatkan pertumbuhan be-

berapa tanaman, akan tetapi hal itu tidak selalu terjadi
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pada kondisi lapang. Suhu udara sangat mempengaruhi akti-
vitas triakontanol. Kenaikan suhu dari 15°C hingga 35°C
sebelum penyemprotan meningkatkan tanggapan tanaman terha-
dap pemberian triakontanol secara tajam, tetapi peningkat-
an suhu sesudah penyemprotan tidak mempengaruhi daya tang-
gap tanaman (Ries dan Wertz, 1882). Hasil terbaik triakon-
tanol dengan kepekatan 0.5-10.0 pg/l diperoleh bila pe-
nyemprotan dilakukan sore hari pada saat suhu tanaman ha-
ngat (Ries dan Houtz, 1883). Tanaman wortel dan gandum
akan memberikan respon yang baik bila pada saat perlakuan
suhu udara malam 20°C dan suhu siang 25°C (Ries et al.,
1878).

Keefektifan penggunaan triakontanol juga dipengaruhi
oleh kandungan C02 dan O, atmosfer serta intensitas cahaya
(Bittenbender et al., 1978). Triskontanol meningkatkan
luas daun, bobot kering tanaman, terutama pada intensitas
cahaya rendah dan dengan adanya C02 tanaman akan lebih ce-
pat menghasilkan bobot kering daun, akar dan keseluruhan
bagian tanaman yang lebih besar. Demikian pula kandungan
N-total dalam semua bagian tanaman meningkat karena dalam
keadaan gélap tersebut tanaman lebih banyak mensintesa
protein (Ries dan Wertz, 1977).

Tanaman yang tumbuh pada lingkungan yang optimal akan
lebih baik daya tanggapnya terhadap pemberian triakonta-

nol. Regehr (1982) melaporkan, pemberian triakontanol
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terhadap tanaman jagung yang diberi irigasi akan mening-
katkan hasil, tetapi pada jagung yang tidak diberi irigasi
akan menurunkan hasil. Dalam perbanyakan tanaman secara
kultur jaringan, pemberian triakontanol meningkatkan pem-
belahan sel-sel kalus beberapa spesies tanaman (Hangarter

et al., 1978).

Gil 13
Pada tahun 1920-an para peneliti Jepang menyelidiki
suatu penyakit cendawan pada padi yang disebabkan oleh
Gibberella fujikuroi. Bila dikulturkan, cendawan ini ter-
nyata mengeluarkan suatu zat ke medium yang disebﬁt Gib-
berellin A yang dapat mendorong pemanjangan batang sejum-
lah tanaman lain. Pada tahun 1836 kristal gibberellin A
dapat diisolasi dari filtrat kultur cendawan ini. Baru
setelah PD 11, para ahli dari Inggris dan Amerika menyada-
ri pentingnya zat tumbuh ini. Penelitian yang intensif
dilakukan di ketiga negara tersebut mendapatkan bahwa gib-
berellin A sebenarnya adalah campuran dari sekurang-ku-
rangnya 6 macam giberelin yang disebut GA,, GA,, GAz, GA4,
GA, dan GAgp Giberelin Ag (asam giberelik) paling mudah
didapat dan digunakan dalam penelitian (Wattimena, 1987;

Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro, 1881).
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Efek Fisiologi GAg

Asam giberelik merupakan senyawa kimia yang mengan-
dung senyawa gibban dengan formulasi Cq1gHo90g vang mempu-
nyal efek fisiologik terhadap pembelahan dan pemanjangan.
ukuran volume sel; merangsang sintesa RNA, enzim dan pro-
tein baru; meningkatkan plastisitas dan turgiditas sel;
mempengaruhi sifat genetik dan kekerdilan, pembungaan dan
menciptakan buah partenokarpi; mengatur mobilitas karbohi-
drat selama perkecambahan benih (Leopold dan Kriedemann,
1981). \

Salah satu enzim yang dipengaruhi oleh GA3 adalah en-
zim hidrolitik (hidrolase). Enzim-enzim hidrolase diduga
disintesa dalam lapisan aleuron dari biji padi dalam pem-
berian GA3.

Enzim-enzim hidrolase yang dipengaruhi GA3 antara la-
in: enzim amilase dari tanaman barley dan padi (Jacobsen
et al., 1870; Murata et al., 1968), enzim protease dan RNA
ase tanaman barley (Chrispeels dan Varnee, 1867).

Enzim a-amilase berperan dalam hidrolisa pati dalam
endosperm pada benih serealia (gandum dan padi). Selamax
proses perkecambahan, amilase diekskresikan oleh sel dalam
skutelum ke embrie. Pada benih jelai, embrio penting se-
bagai sumber giberelin yang berperan dalam sintesa a-ami-
lase. Asam giberelik dilepaskan dari embrio dan berdifusi

ke sel-sel aleuron di mana enzim-enzim hidrolitik dibentuk
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dan disktifkan. Enzim-enzim ini kemudian masuk ke dalam
endosperm dan mengkatalisis pencernaan makro molekul-makro
molekul menjadi gula, asam amino, nukleosida dan sebagai-
nya yang larut, dan selanjutnya mendukung tumbuhnya embrio
pada masa perkecambahan dan pemunculan kecambah (Paleg,
1960; Wattimea, 18987).

Namer et al. (dalam Wattimena, 1987) memberikan kete-
rangan lebih lanjut tentang peranan GA3 dalam perkecambah-
an biji jelai. Biji kering tidak mengandung a-amilase,te-
tapi 7-8 jam setelah menghisap air akan muncul a-amilase,
vang berasal dari protein yang dibuat di dalam biji terse-
but. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa kemungkinan GA
berperan dalam proses pembuatan protein. Asam giberelik
berperan pada tinékat: (1) Transkripsi, yaitu pembuatan
mRNA yang mengandung informasi untuk a-amilase dari pita
DNA atau dalam pembuatan rRNA, (2) Translasi, GA berparti-
sipasi dalam interaksi mRNA, rRNA dan tRNA untuk pembuatan
protein.

Pemberian GA3 pada tanaman kapri, baik secara lang-
sung atau tidak langsung akan merangsang pembentukan poli-
amin. Poliamin ini akan merangsang pembelahan/pembagian
sel dalam tanaman kapri (Smith, Davies dan Reid, 1985),
juga dengan adanya GAg meningkatkan pembentukan auksin
(IAA) endogenus, sedang kadar IAAsp (Indole-3 acetyl as-

partic acid) akan berkurang. Auksin (IAA) berperan dalam




20

pemanjangan tangkai muda (Law dan Hamilton, 1984). Dila-
porkan juga oleh Mac Leod dan Millar dalam Weaver (1872),
GA3 menstimulir biosintesa polyhydroxynamic acid. Senyawa
ini dapat menghﬁlangi pembentukan IAA oksidase yang dapat
merusak auksin, sehingga dengan demikian kadar auksin da— 
lam tanaman tidak menurun. Dari ketiga pengaruh GA3 ter-
sebut, pemberian GAg kepada tanaman dapat meningkatkan pe-
manjangan internode batang tanaman kapri.

Wattimena (1987) menerangkan, GA3 pada biji-biji ta-
naman dikotil mendorong pembentukan beberapa enzim, terma-
suk enzim yang mengubah lipid menjadi sukrosa yaitu enzim
glukoneogenik yang terdapat di dalam sitosol dan organel
subseluler (glioksisom dan mitokondria). Hal ini menjamin
konversi yang cepat dari lipid menjadi sukrosa yang diper-
lukan untuk pertumbuhan dan perkembangan ?mbrio menjadi

kecambah.

Pengaruh GAs terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Peren&aman benih ketimun selama 24 jam dalam larutan
GA4/7 dengan konsentrasi 103.8, 346.0 dan 1038.0 ppm dapat
meningkatkan daya berkecambah benih tersebut pgda kondisi
suhu 12°C. Perlakuan GA3 pada percobaan tersebut hanya da-
pat meningkatksn daya berkecambah benih dengan hasil diba-
wah perlakuan GA4/7 (Nelson dan Sharples, 1980).

Burger dan Hacket (1983) menyatakan bahwa dengan kon-

sentrasi GA3 1000 ppm pada perlakuan perendaman benih se-
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lama 24 jam dapat meningkatkan daya berkecambah benih Ci-
trus cinensis sebesar 55% pada suhu rendah. Miller dan
Holcomb (1982) mendapatkan konsentrasi GA3 yvang efektif
untuk meningkatkan daya berkecambah benih Primula polyan-
tha adalah 100 dan 1000 ppm.

Pemberian GAg pada tanaman tomat meningkatkan tinggi
tanaman, meningkatkan luas daun dan bobot kering tanaman.
Peningkatan bobot kering ini merupakan hasil peningkatan
aktivitas fotosintesa (Hayashi, 1961). Pada tanéman melon
GA3 mempengaruhi proses akumulasi gula melalui peningkatan
kandungan zat terlarut (Batal, 1983).

Perlakuan GA3 dapat menggantikan perlakuan suhu ren-
dah atau perlakuan hari panjang. Dalam tanaman Thlaspi
arvense pemberian GAg berguna untuk merangsang pemanjangan
batang (Metzger, 1985). Disamping itu pemberian GAj3 dapat
digunakan untuk menginduksi pembungaan Brassica juncea dan
Hyoscyamus niger (Tjondronegoro et a&l., 1987).

Perlakuan GAg terhadap tanaman selada dengan konsen-
trasi 5, 10, dan 20 ppm dapat mendorong pertumbuhan daun
lebih besar dan tegak ke atas, warna daun hijau kekuning-
kuningan, pemanjangan petiol dan batang, pembentukan krop
dan merangsang pembungaan yang ditandai dengan "bolting”,
yaitu munculnya bakal tangksi karangan bunga (Sumiati,
1988).. Pada tanaman buncis tipe semak, pemberian GA3 da-

pat mengubah tanaman tersebut ke tipe menjalar, demikian
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juga jagung kerdil menjadi jagung biasa (Setyati, 1979).

Rood, Blake dan Pharis (1883) melaporkan bahwa pembe-
rian GA3 pada galur murni jagung Cm-7 dan Cm-49 merangsang
pemanjangan seludang daun. Tetapi pengaruh pada hibrida
(Cm-7 X Cm-49) lebih rendah. Demikian juga bobot kering
dari kedua galur murni secara nyata meningkat.

Sejauh ini pengaruh GA3 vang paling menonjol terutama
pada pemanjangan batang, karena GA3 mengaktifkan pembelah-
an dan pemanjangan sel. Kadang-kadang pemanjangan batang
. lebih mudah dirangsang apabila sedang berada dalam fase
pertumbuhan generatif daripada fase vegetatif. Dengan me-
makai tanaman Iberis amara, diperoleh pemanjangan batang
bagian vegetatif sangat sedikit, tetapi pemanjangan pada
bagian yang ujungnya sedang berbunga sangat menonjol kare-
na pemberian GA3z. Pada tanaman Statice sinuata dan Lepi-
dium ruderae, GAg yang diberikan pada titik tumbuh tidak
merangsang pemanjangan batang, tetapi mengubah bentuk dan
ukuran daun (Sironval, 1961).

Tanaman melon yang mendapat perlakuan GAz menunjukkan
respon pada pembentukan dan perkembangan buah. Konsentra
si GA3 100 mg/]1 meningkatkan ukuran buah, tetapi menurun-
kan perbandingan panjang dengan diameter buah. Konsentra-
si 150 mg/l menurunkan jumlah buah yang dapat dipasarkan
dibandingkan dengan kontrol (Batal, 1983). Pemberian GAg3

pada tanaman tomat mempengaruhi proses pembentukan dan



23

perkembangan buah, dan pengaruh paling menonjol adalah pa-

da fase/stadium permulaan pembentukan buah (Karema, 1888).

Waktu Penverapan GAs oleh Tanaman vang Efektif

Penyerapan GAg dari luar oleh tanaman pada setiap fa-
se pertumbuhan berbeda-beda. Percobaan dengan menggunakan
tanaman kapri kultivar Alaska, menunjukkan bahwa tanaman
sangat peka terhadap pemberian GAg dari luar selama fasé
- eksponensial (Moore, 1879). Pemberian GA3 pada tanaman
kubis Cina (Brassica pekinensis) efektif sewaktu berumur
35 hari (Sumiati, 1887). Pada fase itu kadar GA dalam ta-
naman relatif rendah sehingga tanaman peka terhadap pembe-
rian GA dari 1lusr.

Selama fase lambat (lag fase) pertumbuhan tanaman,
penyerapan GA dari luar berkurang sebab sintesa GA dalam
tanaman meningkat dengan cepat dan cukup untuk pertumbuhan
tanaman (Moore, 1879). Perlakuan GAg pada tanaman kubis

Cina umur 25 hari tidak mempengaruhi hasil, pada saat itu
tanaman berada pada fase lambat (Sumiati, 1887).

Beberapa hari sebelum terjadi antesis, penyerapan GA

dari luar meningkat. Pada waktu itu tanaman memerlukan

banyak GA untuk mendorong pembungaan (Moore, 1878).




BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Percobaan dilakukan bulan Maret sampai Oktobef tahun
1980 di dalam rumah plastik (naungan) di Kebun Percobasan
IPB Pasir Sarongge, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Tempat
percobaan terletak pada ketinggian kurang lebih 1100 m di

atas permukaan laut.

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan berasal dari benih aspa-
ragus varietas UC-157. Zat pengatur tumbuh GA3 dan Dhar-
masri 5 EC (berbahan aktif triakontanol); pupuk urea, TSP
dan KCl; pestisida untuk pengendalian hama dan penyakit
berupa Furadan 3G, Ambush, Bayrusil dan Dithane M-45.

Sebagai media persemaian digunakan tanah, pasir dan
pupuk kandang (kotoran ayam) dengan pebandingan 1:1:1.
Campuran media dimasukkan ke dalam bak peréemaian vang
berukuran 30 X 40 X 10 cm3. Sedang media pembibitan ada-
lah campuran tanah dan pupuk kandang (kotoran ayam) dengan
perbandingan 2:1. Wadah untuk pembibitan ini digunakan po-—
libag dengan ukuran 25 X 30 cmz.

Rumah naungan dibuat dari bambu dengan atap dari ba-
han plastik bening. Ketinggian naungan arah timur 1.8 m
dan arah barat 1.3 m, panjang 30 m dasn lebar 2.5 m, dengan

arah utara-selatan.
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Alat-alat yang digunakan antara lain: gelas ukur, la-
bu takar, pipet volumetrik, sprayer, alat sterilisasi me-

dia, termometer, oven, neraca dan mistar.

Rancangan Percobaan

Percobaan ini terdiri atas tiga percobaan terpisah.
Percobaan I, merupakan percobaan untuk mempelajari penga-
ruh lama waktu perendaman benih dalam berbagai taraf kon-
sentrasi GA3 terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan
bibit asparagus selarnijutnya. Percobaan faktorial ini di-
susun dengan menggunakan rancangan acak lengkap. Dua buah
faktor yang digunakan adalah lama waktu perendaman benih
dan konsentrasi GAg.

Lama waktu perendaman benih terdiri atas tiga taraf,
vaitu:

Ty : Perendaman benih selama 24 jam

To : Perendaman benih selama 48 jam

Tg : Perendaman benih selama 72 jam

Konsentrasi GAg untuk perendaman benih terdiri atas
empat taraf, yaitu:

GO : Kontrol (perendaman dalam air)

Gy : Perendaman dalam GA3 dengan konsentrasi 100 ppm

Go : Perendaman dalam GA3 dengan konsentrasi 500 ppm

Gg : Perendaman dalam GA3 dengan konsentrasi 1000 ppm
Dalam percobaan ini terdapat 12 kombinasi perlakuan

dan setiap kombinasi diulang 3 kali, sehingga terdapat 36
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satuan percobaan. Sebagaili perlakuan pembanding digunakan
benih yang direndam dalam air hangat (30-35°C) selama 84

Jam. Setiap satuan percobaan terdiri dari 50 benih. Un-
tuk melihat pertumbuhan bibit di pembibitan, dari masing-
masing satuan percobaan diambil 5 bibit untuk ditanam.

Uji lanjut untuk percobaan ini dilakukan dalam dua

tahap, yaitu: )

Tahap I: semua perlakuan lama waktu perendaman benih
dalam berbagai taraf konsentrasi GAg (seba-
gai satu faktor) dibandingkan dengan perla-
kuan cara konvensional (pembanding) dengan

menggunakan uji LSD.

Model percobaan yang digunakan adalah:

Yij = U+ 55 + Eij
Keterangan:

Yij : pengamatan pada perlakuan lama waktu perendaman be-
nih dalam konsentrasi GAg (sebagai satu faktor) ke-i
ulangan ke-j.

U : rata-rata umum

S; : pengaruh perlakuan lama waktu perendaman benih dan
konsentrasi GA3 (sebagai satu faktor) ke-j

Eij error pada perlakuan lama waktu perendaman benih dan

konsentrasi GA3 (sebagai satu faktor) ke-i, ulangan

ke-J.
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Tahap II: perlakuan lama waktu perendaman benih dan

konsentrasi GAg yang lebih baik dari cara
konvensional diuji sebagai perNakuan dengan
dua faktor menggunakan uji DMRT taraf..
Model percobaan tersebut adalah:

Yle = U + Gl + TJ + (GT)IJ + Ele

Keterangan :

Yijk

Pengamatan pada perlakuan konsentrasi GA3 ke-1i,

lama waktu perendaman ke-j dan ulangan ke-k

U = Rata-rata umum

Gi = Pengaruh perlakuan konsentrasi GA3 ke-1

Tj = Pengaruh lama waktu perendaman ke-j

(GT)ij = Pengaruh interaksi antara konsentrasi GAjz ke-1i,
lama waktu perendaman ke-j

Eijk = Eror pada konsentrasi GA3 ke-1, lama waktu pe-
rendaman ke-j dan ulangan ke-k

Percobaan II adalah percobaan untuk mempelajari pe-
ngaruh GAg pada bibit asparagus berumur 1 bulan. Rancang-

an percobaan disusun secara acak lengkap. Konsentrasi GAg

yvang disemprotkan pada bibit terdiri empat taraf, yaitu:

GAQ
GA4
GA,
GAg

Larutan GA3 dengan konsentrasi 0 ppm
Larutan GAg3 dengan konsentrasi 50 ppm
Larutan GA3 dengan konsentrasi 100 ppm

Larutan GAjg dengan konsentrasi 200 ppm

Masing-masing perlakuan diulang 5 kali, sehingga terdapat
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20 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari
5 bibit.

Model percobaan II adalah sebagail berikut:

YlJ = U + Gl + EiJ
Keterangan:
Yij = Pengamatan pada perlakuan GAg ke-i, ulangan ke-j
U = Rata-rata umun
G5 = Pengaruh perlakuan GAj3 ke-i
Eij = Eror pada perlakuan GAg ke-i, ulangan ke-j

Percobaan III, merupakan percobaan untuk melihat pe-
ngaruh perlakuan triakontanol pada bibit asparagus berumur
1 bulan. Percobaan disusun menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 5 ulangan tiap perlakuan.

Konsentrasi triakontanol yang disemprotkan pada bibit
terdiri atas empat taraf, yaitu:

TRD : Penyemprotan dengan triaskontanol 0 ppm

TRl : Penyemprotan dengan triakontanol 0.050 ppm

TRy : Penyemprotan dengan triakontanol 0.075 ppm

TR3 : Penyemprotan dengan triakontanol 0.100 ppm
Dengan demikian terdapat 20 satuan percobaan dan masing-
masing satuan percobaan terdiri atas 5 bibit.

Model percobaan 111 adalah sebagai berikut:

Yij = U + T; + Eij
Keterangan :

Yij = Pengamatan pada perlakuan triakontanol ke-1i,
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ulangan ke-j

U = Rata-rata umum

L = Pengaruh perlakuan triaskontanol ke-i

Eij = Eror pada perlakuan triakontanol.ke—i, ulangan
ke-j

Untuk percobaan II dan III, kecambah (bibit) yang di-
gunakan berasal dari benih yang direndam dalam air hangat
(suhu 30-35°C) selama 84 jam.

Uji lanjut pada percobaan II dan III untuk peubah

vang beda nyata dilakukan dengan uji DMRT.

Pelaksanaan Percobaan

Berendaman benih. Benih direndam dalam air, dimulai
dari perlakuan perendaman dalam air hangat selama 84 jam
untuk percobaan I, II dan III. Setelah 12 jam dimulai pe-
rendaman benih dalam GAg (0, 100, 500 dan 1000 ppm) untuk
lama waktu perendaman 72 jam. Selanjutnya, setelah 24 jam
dilakukan perendaman benih untuk perlakuan GA3 pada lama
waktu 48 jam, dan terakhir untuk lama waktu perendaman 24
jam. Dengan demikian pada waktu akan dilakukan penyemai-
an, benih secara serentak diangkat dari tempat perendaman.
Untuk perendaman benih dalam GA3, selama perendaman dila-
kukan dalam suhu kamar.

Persemaian. Media untuk persemaian digunakan campur-
an tanah, pasir dan pupuk kandang dengan perbandingan vo-

lume 1:1:1. Media disterilkan dengan cara dikukus selama
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2.5 jam, selanjutnya dimasukkan dalam bak semai yvang beru-
kuran 40 X 30 cm? dengan ketebalan kurang lebih 10 cm.
Benih ditanam dengan jarak tanam 10 cm X 5 cm dan kedalam-
an 1 cm. Untuk menjaga agar media selalu lembab selamsa
proses perkecambahan benih, dilakukan penyiraman dengan
air menggunakan sprayer tiap hari.

Pembibitan. Media untuk pembibitan terdiri dari cam-
puran tanah dan pupuk kandang (kotoran ayam) dengan per-
bandingan 2:1, selanjutnya media dimasukkan ke dalam poli-
bag. Tiap-tiap polibag diisi media kurang lebih 3/4 bagi-
an volumenya.

Lubang tanam dibuat dengan menggunakan tugal, sedalam
10 cm dengan diameter 2 cm. Lubang tanam ini dibuat agak
dalam, agar pada waktu pemindahan bibit akarnya dapat di-
letakkan lurus ke bawah. Pada dasar lubang tanam selanjut-
nya diberikan pupuk dasar TSP sebanyak 5 g/lubang.

Bibit dari persemasian yang telah berumur kurang 1lebih
1 bulan diambil dengan cara dicongkel menggunakan bambu
secara hati-hati agar akarnya tidak rusak. Bibit ditanam
pada lubang tanam yang telah disiapkan sampai sebatas le-
her akar (pangkal batang). Tanah di sekitar perakaran/ba-
tang dipadatkan agar bibit bisa berdiri tegak dan akar le-
kat dengan tanah. Bersamaan dengan waktu penanaman bibit,
dilakukan juga pemupukan I untuk urea dan KCl masing-ma-
sing 5 g/bibit. Pupuk diberikan secara melingkar di seke-

liling bibit.
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Eﬁxlakuan. Penyemprotan GA3 dan triakontanol (perco-
baan II dan III) dilakukan pada saat tanaman (bibit) beru-
“mur 1 bulan. Konsentrasi GAg diberikan sesuai dengan per-
lakuan, yaitu O ppm (GAg), 50 ppm (GA4), 100 ppm (GA,) dan
200 ppm (GAg). Demikian juga untqk perlakuan dengan tria-
kontanol, yaitu 0 ppm (TRy), 0.050 ppm (TRy), 0.075 ppm
(TRy) dan 0.10 ppm (TR3)- Volume semprot yang digunakan
sesuai dengan umur tanaman dan ditentukan dengan kalibrasi
sebelum perlakuan. Pada kedua percobaan tersebut, volume
semprot yang digunakan 20 ml/tanaman pada umur 1 bulan.
Pada perlakuan triakontanol, volume semprot untuk umur ta-
naman 2 bulan dan 3 bulan adalah 25 dan 30 ml/tanaman.

Pemeliharaan. Untuk menjaga agar pertumbuhan bibit
tetap baik, dilakukan pemeliharaan terhadap bibit terse-
but. Pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan untuk pemelihara-
an bibit meliputi: penyiangan, pemupukan dan pengendalian
hama serta penyakit.

Penyiangan dilakukan untuk memberantas tumbuhan liar
vang tumbuh dalam polibag dan di sekitar polibag. Penyia-
ngan dengan cara manual, yaitu dengan mencabut tumbuhan
liar sampai ke skar-akarnya.

Untuk menjaga agar kebutuhan hara tetap terpenuhi,
dilakukan pemupukan. Pemupukan dilakukan tiap 2 bulan se-

kali dengan pupuk urea, TSP dan KCl masing-masing 5 gram
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per tanaman. Pupuk diberikan secara melingkar di sekeli-
ling tanamén.

Hama yang menyerang tanaman asparagus pada fase pem-
bibitan adalah ulat. Akibat serangan ulat ini, daun men-
Jadi gundul karena dimakan. Untuk mengendalikan hama ini
digunakan inséktisida Ambush dengan konsentrasi 1-2 cec/1
air. Untuk mencegah timbulnya serangan cendawan dilakukan
penyemprotan dengan Dithane M-45 dengan konsentrasi 1-2
g/1 air yang dilakukan bersamaan dengan pengendalian hama.
Penyemprotan dilakukan sebulan sekali.

Pengamatan dan pengukuran. Pengamatan dilakukan pada
semua bibit yang ditanam, yaitu 5 bibit tiap ulangan. Da-
ri 5 data pengamatan dirata-ratakan, sehingga diperoleh 1
data untuk tiap ulangan.

Peubah yang diamati pada percobaan I di persemaian
adalah |

1. Waktu mulai berkecambah

2. Persen perkecambahan, diamati tiap 2 hari sekali.
RKedua peubah ini digunakan untuk menentukan daya berkecam-
bah dan kecepatan tumbuh benih.

Peubah yang diamati dalam percobaan I, II dan II di
pembibitan adalah:

1. Tinggi tanaman: Panjang tanaman diukur mulai dari
permukaan tanah sampai ujung pucuk tertinggi. Pengukuran
dilakukan pada umur: 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17 dan 19

MST.
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2. Jumlah pucuk: Jumlah pucuk yang muncul di permu-

kaan tanah dan berwarna hijau dihitung pada umur : 1, 3,
5, 7, 9, 11, 13, 15, 17 dan 19 MST.

3. Bobot basah pucuk: bobot basah bagian tanaman
vang berada di atas permukasn tanah ditimbang setelah ta-
naman dibongkar (19 MST).

4. Bobot Basah Akar : bobot basah bagian tanaman
vang berada di bawah permukaan tanah (akar dan Rhizoma)
ditimbang setelah tanaman dibongkar (18 MST).

5. Bobot kering pucuk: pucuk tanaman ditimbang bo-
botnya setelah dilakukan pengeriqgan‘dalam oven selama 3
hari pada suhu 60°C. Pengeringan dilakukan setelah tanam-

an dibongkar dan ditimbang bobot basahnya (19 MST).
6. Bobot kering akar: bobot bagian tanaman yang ber-

ada di bawah permukaan tansh ditimbang setelah dilakukan
"pengeringan dalam oven selama 3 hari pada suhu 80°C. Pe-
ngeringan dilakukan setelah bibit ditimbang bobot basahnya
(19 MST).

7. Rasio bobot kering pucuk dan akar: perhitungan

dilakukan setelah pucuk dan akar dikeringkan dalam oven.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Percobaan I

Kecepatan Tumbuh

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakusn lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GA3 (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
kecepatan tumbuh benih (Tabel Lampiran 1). Demikian pula
perlakuan lama waktu perendaman benih dalam berbagai taraf
konsentrasi GAgz (sebagai satu faktor) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan cara konvensional (perendamsn benih dalam
air bersuhu 30-35°C selama 84 jam) seperti ditunjukkan pa-

da Tabel 1.

Daya Berkecambah

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GA3 (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
daya berkecambah benih asparagus (Tabel Lampiran 1). Per-
lakuan lama’waktu perendaman benih dalam berbagai taraf
konsentrasi GA3 (sebagai satu faktor) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan cara konvensional seperti ditunjukkan pa-

da Tabel 1.

Ti i T
Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama

waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
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GAg (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi bibit asparagus (Tabel Lampiran 3).
Perlakuan lama waktu perendaman benih dalam berbagai taraf
konsentrasi GA3 (sebagai satu faktor) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan konvensional (Tabel Lampiran 4).
Tabel 1. Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih dan
- Konsentrasi GAEe(sebagai Satu Faktor) ter-

hadap Daya Berkecambah dan Kecepatan Tumbuh
Benih Asparagus

Perlakuan kecepatan tumbuh (%/etmal)* Daya berkecambah (%)

GgTy 2.90 91.33
GgTo 3.38 93.33
GoT5 2.99 _ 92.87
G1T4 3.30 88.67
G1To 3.26 92.00
G,T3 3.58 93.33
Gy 3.45 94.00
&1, 3.40 88.67
GoT 4.01 94.00
@57 3.39 90.67
G3T5 ~ 3.99 93.33
25 3.49 91.33
Pembanding 3.77 80.67

Keterangan : % data transformasi dalam V x

Jumlah Pucuk Bibit .
Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi

GA3 (sebagai satu faktor) berpengaruh nyata terhadap
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Jumlah pucuk bibit asparagus pada umur 1, 3, 7, 15, 17 dan
13 MST (Taﬁel Lampiran 5). Sampai umur 9 MST, perlakuan
lama waktu perendaman benih dalam berbagsi taraf konsen-
trasi GA3 (sebagai satu faktor) tidak lebih baik dari cara
konvensional (Tabel Z).

Pada umur 17 MST, perlakuan waktu perendaman benih
selama 48 jam dalam GA5 dengan konsentrasi 1000 ppm (seba-
gai satu faktor) sangat berbeda nyata dengan perlakuan ca-
ra konvensional (pembanding). Selanjutnya pada umur 19
MST perlakuan lama waktu perendaman 72 jam dalam GAg 100
ppm, perlakuan lama waktu perendaman 24 jam dalam GAg 1060
ppm dan perlakuan lama waktu perendaman 48 jam dalam GAg
1000 ppm (sebagai satu faktor) berbeda nyata dengan perla-
kusn cara konvensional. Pengaruh perlakuan lama waktu pe-
rendaman benih asparagus dalam berbagai taraf konsentrasi
GAg (sebagai satu faktor) terhadap pertumbuhan pucuk bibit
pada umur 11 sampai 19 MST ditunjukkan pada Tabel 3.

Analisis statistik menunjukkan bahwa pada umur 17 MST
perlakuan lama waktu perendaman benih dan konsentrasi GAg
zecars tunggal tidsk berpengsruh nysts terhadap pertumbuh-
an pucuk bibit asparagus. Sedangkan interaksi perlakuan
yang dicobakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan pu-
cuk bibit. Psda umur 19 MST, perlakuan lama waktu peren-
daman benih dan konsentrasi GA3 berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan pucuk bibit asparagus baik dari faktor tunggsal




maupun interaksinya (Tabel Lampiran 7). Pengaruh perlak

tersebut terhadap Jjumlah pucuk bibit asparagus pada umu

17 dan 19 MST ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 2. Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih dan
Konsentrasi GAg (sebagai Satu Faktor) te
hadap Jumlah Pucuk Bibit Asparagus pada
Umur 1 sampai 9 MST
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uan

I

r-

Jumlah pucuk

Perlakuan

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST
GgT4 1.13 %% 1.73 *x  2.63 4.00 * 5.30
GTs 1.00 *x  1.60 **x  2.53 4.07 x 5.43
GgTg 1.07 **  1.93 ¥  2.67 4.40 5.23
64T, 1.47 %% 2.00 *  2.77 4.10 * 4.90
G4To 1.13 %% 1.93 x  2.73 4.77 5.87
GT3 1.33 ¥*x  2.27 3.33 5.47 6.73
GoT; 1.20 ®¥* 1.53 *  3.10 4.50 5.43
GoTy 1.00 ¥*  1.73 *x  2.73 4.20 * 5.40
G,T 4 1.13 ¥k 1.53 %k  2.80 4.00 * 4.77
5T, 1.33 %%  2.00 x  3.00 5.13 5.60
G5To 1.27 **  2.57 3.80 5.90 7.30
G4T 3 1.13 %x  1.97 x  2.87 4.00 * 5.20
Pembanding 2.13 2.80 3.73 5.53 6.20

Gambar 1 memperlihatkan pertumbuhan pucuk bibit as
ragus akibsat pengaruh perlakuan lama waktu perendaman b
nih dan konsentrasi GAg pada umur 17 MST. Perlakuan pe

rendaman benih selama 48 jam dslam konsentrasi GA3 1000

pa-

a—

ppm memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan

pucuk bibit asparagus dibandingkan perlakuan lainnya.
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Tabel 3. Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih dan
Konsentrasi GA3 (sebagai Satu Faktor) terha-
dap Jumlah Pucuk Bibit Asparagus pada Umur
11 sampai 19 MST

Jumlah Pucuk
Perlakuan

11 MST 13 MST 15 MST 17 MST 19 MST
GgTy 6.93 8.00 8.40 11.13 13.07
GoT o 6.13 6.680 7.33 9.47 11.87
GgT3 6.43 7.90 7.43 10.47 12.27
GqTy 6.07 6.97 7.23 9.10 10.20
G1To 6.97 7.93 8.20 9.97 12.13
GqT3 7.80 9.00 9.13 12.73 14.50 x
GoTy 6.67 8.03 8.90 10.87 12.20
GoTo 7.17 8.20 8.83 11.87 13.53
GoTg 5.87 6.97 7.03 8.83 10.17
GgTy 7.83 8.83 9.10 11.43 14.97 x
G4To 8.43 9.03 9.70 14.20 *xx  18.80 xx
G5T3 5.73  6.53 7.00 8.67 10.43
Pembanding 6.73 8.27 8.73 10.20 12.07

Gambar Z memperlihatkan pertumbuhan pucuk bibit seba-
gai respon terhadap perlakuan lama waktu perendaman benih
dan konsentrasi GAgq pada umur 18 MST. Pada umur tersebut,
perlakuan perendaman benih selama 48 jah dalam konsentrasi
GA3 1000 ppm masih memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan pucuk bibit asparsgus dibandingkan perlakuan
lainnya. Demikian pula dari faktor tunggalnya, perendaman
benih selama 48 jam atau perendaman dsalam GAg dengan kon-

sentrasi 1000 ppm masing-masing memberikan pengaruh paling
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baik terhadap pertumbuhan pucuk bibit asparagus (Tabel 4).
Peningkatén waktu perendaman lebih dari 48 jam pada kon-

sentrasi GA- 1000 ppm tidak menguntungkan.
3

fumioh pucuk

2 hRe 04 500 1000

konsentrosi GAZ (ppm)
B 11 (24jam) ¥ T2 (48am) ® T3 (72jam)

Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi GA3 terhadap Jumlsah
Pucuk Bibit Asparagus pads Tiap Perlakuan
Lama Waktu Perendaman Benih (17 MST)

Bobot Basah Pucuk

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GA4 (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot basah pucuk bibit asparagus pada umur 19 MST. Per-
lakvan-perlakuan tersebut juga tidak berbeda pengaruhnysa
dengan cara konvensional (Tabel Lampiran 2). Pengaruh per-

lakuan lama wasktu perendaman benih dalam berbagai taraf
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konsentrasi GAB (sebagai satu faktor) terhadap bobot basah
pucuk disajikan pada Tabel 5.
Tabel 4. Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih dan

Konsentrasi GA terhadap Jumlah Pucuk Bibit
Asparagus pada umur 17 dan 19 MST

Jumlah Pucuk

Konsentrasi GA3

Tl 11.13 be 9.10 ¢ 10.87 bc 11.43 abc

Waktu T2 9.47 ¢ 9.87 be 11.87 abec 14 .20 a

Tgq 10.47 be 12.73 ab 8.83 ¢ 8.87 ¢

TS 12.27 b-e 14 .50 abe 10.17 e 13.435 e 11.84 b
12.33 b 12.28 b 11.97 b 14 .00 s
Bobot Basah Akar

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GAs; (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadsp
bobot bassah skar (bagian tanaman yang berada di bawah per-
mukaan tanah) bibit asparagus pada umur 19 MST (Tabel Lam-
piran 2). Demikisn pula perlskuan lama waktu perendaman

benih dalam berbagai taraf konsentrasi GA3 tidak berbeda
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nyata dengan cara konvensional seperti disajikan pada Ta-

bel 5.
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i
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Gambar Z. Pengaruh Konsentrasi GA3 terhadap Jumlah
Pucuk Bibit Asparagus pada Tiap Perlakuan
Lama Waktu Perendaman Benih (19 MST)

Bobot Kering Pucuk

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GA3 (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot kering pucuk bibit asparagus pada umur 19 MST (Tabel
Lampiran 2). Demikian pula perlakuan lama waktu perendaman
benih dalam berbagai taraf konsentrasi GAgz (sebagai satu
faktor) tidak berbeda nyata dengan perlakuan cara konven-

sional seperti ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih dan
: Konsentrasi GAg (sebagai Satu Faktor) ter-
hadap Bobot Basah Pucuk, Akar; Bobot Kering
Pucuk, Akar; serta Rasio Bobot Kering Pucuk
dengan Aksr (19 MST)

Peubah
Perlakuan

BBE (g)*) BBA (£)%) BKP (g)*’ BKA (g)*’ BKP:BKA

Gy 3.25 12.37 4.89 6.04 0.66
G3T- 3.37 10.59 5.08 5.31 0.97
GoTsl 7.92 9.91 4.34 4.61 0.91
G174 6.69 7.32 3.32 3.02 1.40
G T 8.57 9.85 4.38 4.66 0.92
G1T5 9.92 11.47 5.06 5.40 1.03
GoT, 9.34 9.13 4.81 3.86 1.58
GoT 5 11.85 10.87 6.11 4.88 1.55
GoTs 9.26 9.02 4.80 3.92 1.70
G 8.57 10.85 4.51 5.04 0.82
€To 3.20 10.47 4.97 4.91 1.05
Gy 10.73 10.45 5.56 4.91 1.31
Pembanding 8.086 10.44 4 .63 4.73 1.02

Keterangan: *) data transformssi dalam V x

Bobot Kering Akar

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GAg (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot kering akar (bagian tanaman yang berada dibawah per-
mukaan tanah) bibit asparagus pada umur 19 MST (Tabel Lam-
piran 2). Demikian pulsa perlakuan lama waktu perendaman

benih dalam berbagai taraf konsentrasi GAgj tidak berbeda
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nyata dengan perlakuan cara konvensional seperti ditunjuk-

kan pada Tabel 5.

R 1 AR Ker; E K - 2
Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan lama
waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsentrasi
GAj (sebagai satu faktor) tidak berpengaruh nyata terhadap
rasio bobot kering pucuk dengan skar bibit asparagus padsa
umur 18 MST (Tabel Lampiran Z). Demikian juga perlakuan
lama waktu perendaman benih dalam berbagai taraf konsen-
trasi GA3 (sebagai ssatu faktor) tidak berbeda dengan per-
lakuan cara konvensional seperti ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 6. Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih dan

Konsentrasi GAg terhadap Rasio Bobot Kering
Pucuk dengan Akar pada Umunr 19 MST

Bobot kering pucuk : Bobot kering akar

Perlakuan Konsenﬁrasi GA3
Tl 0.686 1.40 1.58 0.82
Waktu T, 0.97 0.98 1.55 1.05
T3 .91 1.93 1.70 1.31
0.85 b 1.11 ab 1.681 a 1.06 sb

Anslisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan GAjg
secara tunggal berpengaruh terhadap rasioc bobot kering pu-

cuk dengan akar bibit asparagus pada umur 19 MST, sedang
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perlakuan lama waktu perendaman benih tidak berpengaruh

nyata. Demikian pula intersksi antara kedus faktor tidak
berpengaruh nyata (Tabel Lampiran 7). Pengaruh GAg dalam
per lakuan perendaman benih terhadap rasio bobot kering pu-

cuk dengan akar pada umur 19 MST disajikan pada Tabel 6.
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Hasil Percobaan I1
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlsakuan GA3 pada bi-
bit tidak berpengaruh terhadsp pertambahan tinggi relatif
bibit (Tabel Lampiran 8). Pengaruh perlakuan GAz terhadsp
pertambahan tinggi relatif bibit pada umur 0 sampai 18 MSP
(minggu sesudah perlakwnan) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh GA; terhadap Pertambahan Tinggi
Relatif Bibit Asparsgus Umur 0-18 HSP

Pertambahan tinggi relatif (cm)

Perla- umur (MSP)
kuan

0-2% 2-4*% 4-6* 6-8 8-10% 10-12* 12-14%14-16%16-18

85 2.82 5.90

GAQp 1.28 1 2.34 3.58 2.42 4.05 3.46
GAy 1.28 1.84 .2.86 B6.82 2.68 3.45 2.52 3.76 4.863
GAo 1.23 1.80 3.27 4.86 2.74 3.04 3.07 4.75 3.03
GAg 1.17 1.85 3.23 6.34 2.70 3.58 3.53 3.98 4.02
Keterangan: * data transformasi dalam V (x+1)

* dats transformasi dalam V x

p bal Jum] E Relatif T
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan GA5 pada bi-
bit tidak berpengaruh terhadap pertambahan jumlah pucuk
relatif bibit asparagus (Tabel Lampiran 8). Pengaruh per-
lakuan GA3 terhadap pertambahanvjumlah pucuk relatif bibit

pada umur 0 sampsi 18 MSP disajikan pada Tabel 8.




Bobot Bagah Pucuk

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan GAg pada bi-
bit tidak berpengaruh terhadap bobot basah pucuk bibit
asparagus pada umur 18 MSP (Tabel Lampiran 10). Pengaruh
perlakuan GAy terhadap pertambahan bobot basah pucuk bibit
asparagus pada umur 18 MSP disajikan pada Tabel 9.

Tabel 8. FPengaruh GA5 terhadap Pertambahan Jumlah Pu-
cuk Relatif Bibit Asparagus Umur 0-18 MSP

Pertambahan jumlah pucuk relatif®

Perlas- Umur (MSP)
kuan

0-2 2-4 4-6 6-8 8-10 10-12 12-14 14-16 16-18

GAQ 1.31 1.33 1.68 1.32 1.45 1.77 1.30 1.43 1.74
GAq 1.26 1.44 1.57 1.52 1.53 1.56 1.38 1.51 1.91
GAo 1.23 1.33 1.88 1.38 1.53 1.57 1.26 1.71 2.00
GAj 1.22 1.50 1.74 1.17 1.70 1.40 1.45 1.8 2.08
Keterangan : * data transformasi dalam V (x+1)

Bobot Basah Akar

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan GAj3 pada bi-
bit berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar (bagian
tanaman yvang berada di bawah permukaan tanah) seperti‘di—
tunjukkan pada Tabel Lampiran 10. Pengaruh perlakuan GAB
terhadap bobot basah akar bibit asparagus pada umur 18 MSP
disajikan pada Tabel 3.

Uji DMRT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan kontrol

berbeda dengan perlakuan GA3 taraf 200 ppm, tetapi tidak




47

berbeda dengan taraf 50 dan 100 ppm. Diantara perlakuan
GA3 taraf 50, 100 dan 200 ppm, hanya perlakuan taraf 100
dengan 200 ppm yang berbeda nyata.

Dari perlakuan-perlakuan tersebut, taraf konsentrasi
GAz 200 ppm memberikan hasil bobot basah bagisn tanaman

vang berada di bawah permukaan tanah terbesar.

Bobot Kering Pucuk

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan GA3 pada bi-
bit tidak berpengaruh terhadap bobot kering pucuk bibit
asparagus pada umur 18 MSP (Tabel Lampiran 10). Pengaruh
perlakuan GA3 terhadap bobot kering pucuk bibit asparagus

disajikan pads Tabel 9.

Tabel 8. Pengaruh GAg terhadap Bobot Basah Pucuk,
Bobot Basah Akar; Bobot Kering pucuk, Bobot
Kering Akar; Rasio Bobot Kering pucuk de-
ngan Akar Bibit Asparagus pada Umur 18 MSP

Perlakuan BBP (g) BBA (g) BKP (g) BKA (g) BKP:BKA

GAg 98.92  102.12 b 28.18 23.18 1.31
GA, 83.42  130.06 ab 23.72 24.82 0.96
GA, 104 .38 39.50 b 29.76 22.36 1.28
GAg 155.22  174.52 a  40.48 34.04 1.21
Bobot Kering Akar

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan GAg
pada bibit tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering

akar asparagus (Tabel Lampiran 10). Pengaruh GAg terhadap
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bobot kering akar bibit asparagus pada umur 18 MSP disaji-

kan pada Tabel 9.

Rasic Bobot Kering Pucuk : Akar

Sidik ragam menunjukkan bahws perlakuan GAg tidak
berpengaruh nyata terhadap rasio bobot kering pucuk dengan
akar bibit asparagus pada umur 18 MSP (Tabel Lampiran 19).
Pengaruh perlakuan GAg terhadap rasio bobot kering pucuk

dengan akar bibit asparagus disajikan pada Tabel 9.
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Hasil F ]

p bal T3 . Relatif T

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tria-
kontanol pada bibit tidak berpengaruh terhadap pertambsahan
tinggi relatif bibit asparsgus (Tabel Lampiran 11). Penga-
ruh triakontanol terhadap psrtambshan tinggi relatif bibit
asparagus pads uvmur 0-18 MSP dissjikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengaruh triakontanol terhadap Pertambsahan
Tinggi Relatif Bibit Asparagus (0-18 MSP)

Pertambahan tinggil (cm)

kuan Umur (MSP)

0-2¥ 2-4 4-8 6-8 8-10% 10-12%12-14%14-16%16-18%

N

TRy 1.40 2.68 6.28 6.32 2.14 3.28 .82 4.77 2.71
TRy 1.26 3.00 8.42 6.64 2.56 3.01 .53 4.83 3.48B
TRy 1.31 1.50 8.36 6.80 2.30 3.71 2.35 4.41 2.88
TRg 1.21 2.54 10.96 5.84 2.31 3.28 3.18 4.66 3.01

3]

Keterangan: * data transformasi dalam V(x+1)
* data transformasi dalam V x

Pertambahan Jumlah Pucuk Relatif Tanaman

Analisis statistik menunjukkan Eahwa perlakuan tria-
kontanol pada bibit memberikan pengaruh yang nyata terha-
dap pertambahan jumlah pucuk relstif bibit asparagus pada
umur 2-4 MSP dan 8-10 MSP (Tabel Lampiran 12). Pengaruh

triakontanol terhadsp pertambahsn jumlah pucuk relatif bi-

bit asparagus pada umur 0-18 MS8P disajikan pada Tabel 11.
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Pada umur 8-10 MSP, semua perlakuan triakontanol ti-
dak berbeda nyata dengan kontrol. Perlakusn triskontanol
dengan konsentrasi 0.075 ppm berbeda nyata dengan konsen-
trasi 0.10 ppm. Perlakuan triakontanol dengan konsentrasi
.0.075 ppm masih memberikan pengaruh yang paling baik ter-
hadap pertambahan jumlsh pucuk relatif tanaman (Tabel 11).
Bobot Basah Puguk

Analisis statistik menuninkkan bahﬁa perlakuan tria-
kontanol tidak berpengaruh terhadap bobot basah pucuk bi-
it asparagus pada umur 18 MSP (Tabel Lampiran 22). Penga-
ruh triakontanol terhadap bobot basah pucuk bibit disaji-
kan pada Tabel 1Z.

Tabel 11. Pengaruh Triskontanol terhadap Pertambahan

Jumlah Pucuk Relatif Bibit Asparagus (0-18
MSP )Y

. Pertambahan pucuk relatif
Perla-
kuan Umur (MSP)

0-2  2-4 4-8 6-8% 8-10% 10-12%12-14%14-18%168-18%

TRy 0.84 0.76 b 1.24 1.34 1.51 ab 1.55 1.12 1.81 1.70
TR; ©0.56 0.94 ab 1.30 1.31 1.37 ab 1.48 1.08 1.58 1.58
TR, 0.84 1.18 a 1.20 1.13 1.589 a 1.29 1.23 1.84 1.93
TRy 0.92 0.60b 1.42 1.39 1.27 b 1.62 1.11 1.37 1.88

Keterangan: * data transformasi dalsm V (x+1)
Bobot Basah Akar
Analisis statistik menunjukkan bahwa perlsakuan tria-

kontanol tidak berpengaruh terhadap bobot basah akar bibit
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asparagus pada umur 18 MSP (Tabel Lampiran 23). Pengaruh
triskontanol terhadap bobot basah skar bibit asparagus pa-

da umur MSP disajikan pada Tabel 12.

Bobot Kering Pucuk

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tria-
kontancl tidak berpengaruh terhadap bobot kering pucuk bi-
bit asparagus pada umur 18 MSP (Tabel Lampiran 245. Penga-
ruh triakontanol terhadap bobot kering pucuk bibit aspara-

gus disajikan pada Tabel 12.

Bobot Kering Akar

Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tria-
kontanol tidak berpengaruh terhadap bobot kering bibit as-
paragus pada umur 18 HSP (Tabel Lampiran 25). Pengaruh

triakontanol terhadap bobot kering akar bibit asparagus

disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Pengaruh triakontanol terhadap Bobot Basah
Pucuk, Akar; Bobot Kering Pucuk, Akar; dan
Rasio Bobot Kering Pucuk dengan Akar pada
Umur 18 MSP

Perlakuan BBP (g) BBA (g) BRFP (g) BKA (g) BKFP:BRA

-’

TRy 104.48  113.88  28.50 22.12 1.32
TRy B7.80 104 .94 23.42 20.88 1.23
TR 94.08  125.60  24.62 25.54 0.98

TR3 895.12 133.84 28.62 25.84 1.08
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RaciOlE Ker i Pucuk : Al
Anslisis statistik menunjukkan bahwa perlakusn tria-
kontanol tidak berpengaruh terhadap rasio bobot kering pu-
cuk depgan akar bibit asparagus pads umur 18 MSP (Tabel
Lampiran 26). Pengaruh triakentanol terhadap rasic bobot
kering pucuk dengan akar bibit asparagus disajikan pada

Tabel ‘12.
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Pembahasan

Pola dasar dari pertumbuhan dan perkembangan tanaman
ditentukan oleh suatu susunan genetik vang terbentuk pada
saat pembentukan zigote melalui difusi sel kelamin jantan
dan betina tumbuhan induk. Perkembangan zigote menjadi
tumbuhan dewassa tergantung pada hubungan pengsruh mempe-
ngaruhi antara nutrisi, hormon, faktor-faktor lingkungan
dengan susunan genetik individu tumbuhan.

Pertumbuhan tanamaA ditunjukkan oleh pertambahan uku-
ran dan berat kering yang tidak dapat balik. Pertambahan
berat kering dan ukuran suatu organisme mencerminkan ber-
tambahnya protoplasma, yang mungkin terjadi karena ukuran
atau jumlah sel bertambah. Pertambahan ukuran sel mempu-
nyai batas yang diakibatkan hubungan antara volume dan lu-
as permukaan (volume suatu ruang bertambah lebih cepat da-
ri permukaannya).

Perkembangan tanaman mencakup diferensiasi dan ditun-
jukkan cleh orde pefubahan—perubahan vang lebih tinggi,
mencakup spesialisasi secara anatoml dan fisiplogi. Per-
kembangan dari tanaman bersel banyak adalah suatu penjum-
lahan dari diferensiasi di dalam dsn di antara sel secara
tersendiri.

Pengaturan pertumbuhan dipengaruhi oleh kombinasi ke-

giatan sejumlah zat pengatur tumbuh terutama pada fase
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vegetatif. Pada fase ini perkembangan tumbuhan tergantung
pada pembelahan sel, pembessran sel dan diferensiasi sel.
Pertumbuhan sel mencakup proses-proses biokimia dan
biofisik yang berakhir dengan perubahan molekul-mclekul
sederhana séperti karbon diocksida, air, gula, asam amino,
ion-ion anorganik, dan sebsagainya menjadi protein, asam
nukleik, polisakharida, dan molekul-molekul kompleks besar

lainnys.

Percobaan I: Pengaruh Lama Waktu Perendaman Benih Aspara-
gus dalam Berbagai Taraf Konsentrasi GA3 ter-
hadap Perkecambahapn dap Pertumbuhan Bibit .
Perlakuan lama waktu perendaman benih asparagus dalam
berbagai taraf konsentrasi GA3 tidak berpengaruh terhadap
daya berkecambah dan kecepatan tumbuh benih asparagus.
Dalam proses perkecambahan, peranan GA3 adalah mendo-
rong pembentukan enzim a-amilase. Asam giberelik dilepas-
kan embrio dan berdifusi ke sel-sel aleuron dimana enzim-
enzim hidrolitik dibentuk dan diaktifkan. Enzim-enzim ini
kemudian ke dalam endosperm dan mengkatalisis makromolekul
makromolekul bahan simpanan menjadi gula, asam amino, nu-
kleosida dan sebagainya yang larut dan dapat mendukung
pertumbuhan embric pada masa perkecambahan dan pemunculan
kecambah (Paleg, 1980; Wattimena, 1887).
Hasil percobaan yang tidak dipengaruhi GAg ini diduga

karena GAg yang diberikan melalui benih asparagus berubah
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menjadi bentuk GA terikat yang tidak aktif dalam proses
metabolisme benih, sehingga tidak terjadi peningkatan GAg
dalam benih yang diperlukan untuk mengawali proses perke-
cambahan. Sponsee dan McMillan (dalam Wattimena, 1987)
melaporkan, pada biji kacang kapri (cv Progrees No 9) yang
sedang mengalami proses pematangan terdapat 7 macam GA ya-

itu: GAg, GA17, GAZD’ GA29, GA38’ GA44 dan GA51, tetapi

pada waktu biji matang tidak terdapat lagi bentuk GA-GA
vang bebas, hanya terdapat Gibberellin like compound yang
tidak mempunyai aktivitas biologis.

Wattimena (18987) melaporksn bahwa selasin GA bebas,
dalam tanaman ditemukan Jjuga berbégai bentuk GA-terikat.
Glukosa mengikat GA bebas dapat melalui gugus hidroksil
(GAq-glukosida) atau gugus karboksil (GAg-glukosilester)
seperti pada Gambar 3. Bentuk GA-terikat ini berfungsi
sebagai GA cadangan atau GA untuk ditranslokasikan atau

kedus-duanya.

. 0 o

(a) I/: A (b) ’[“l‘
\/L-—' OH
HO e OH
CH2 /O | CHz
CH3 (‘:=0 Glukosa CH
3 COOH
7
Glukosa

Gambar 3. Konjugata Giberelin: (a) GA4—g1ukosilester
dan (b} GAl—glukosida.
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Bentuk GA3 vang terikat pada benih asparagus diduga

sebagai berikut:

Glukosa—0Q

(1) pengikatan oleh glukosa melalui gugus hidroksil I
o
Sy .
' //”\\ |
]
N

CH,
CHy  COOH

(2) pengikatan oleh glukosa melalui gugus karboksil

.
]

N
HO - \\\//»——OH

— CH2
Glukosa
Bentuk GA terikat ini tidak aktif selama proses per-
kecambahan benih asparagus, tetapi akan aktif kembali se-

telah bibit ditanam di pembibitan.

Setelah bibit ditanam di pembibitan, perlakuan lama
waktu perendaman benih dan konsentrasi GAg mulai terlihat
pengaruhnya terhadap pertumbuhan pucuk bibit asparagus,
baik dari faktor tunggal maupun interaksinya. Pada awal-
nya, Secara umum perlakuan lama waktu perendaman benih da-
lam berbagai taraf konsentrasi GAg (sebagai satu faktor)

tidak lebih baik dari cara konvensional. Tetapi pada umur
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17 dan 19, MST perlakuan tersebut pengaruhnya lebih baik
dari cara konvensional. Leopold dan Kriedemann (1984) me-
nyatakan bahwa pada beberapa spesies tanaman, GAg selain
memecahkan dormansi benih sehingga mempercepat proses per-
kecambahan., juga turut serta dalam mengatur pertumbuhan
bibit selanjntnya setelah ditanam. Demikian pula pendapat
Kartasapoetra (1988), bahwa selain untuk mengatasi dorman-
s1, GA3 Juga untuk memulihkan kembali vigor benih yang te-
lah menurun. Dengan demikian, GAs5 dapat memperbaiki per-
tumbuhan bibit selanjutnya.

Dari faktor tunggal GAg, pengaruh terhadap pertumbuh-
an pucuk pada umur 19 MST diperoleh pada konsentrasi 1000
ppm. Sedang antara konsentrasi 100 dan 500 ppm pengaruh-
nya tidak berbeda dengan konsentrasi 0O ppm. Didugs pads
konsentrasi 1000 ppm terjadi imbibisi GAg ke dalam benih
lebih banyak dibandingkan dengan konsentrasi 100 dan 500
ppm, sehingga perlakuan GA3 dengan konsentrasi 1000 ppm
memberikan hasil yang lebih baik.

Hasil percobasn menunjukkan bahwa lsma waktu perenda-
man benih asparagus berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
pucuk bibit pa&a umur 18 MST. Pada percobaan ini lama wak-
tu perendaman benih selama 48 jam menunjukkan pengaruh pa-
ling baik terhadsp peubah pertumbuhan pucuk bibit. Lama
waktu perendaman benih 48 jam merupakan Jjangka waktu opti-

mum untuk terjadinya penyerapan GA3 oleh benih asparagus.
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Lama waktu perendaman benih lebih dari 48 jawm menurunkan
jumlah pucuk bibit asparagus. Diduga dalam waktu lebih
dari 48 jam GA3 yang diserap benih sangat tinggi sampai
melebihi batas yang optimal.

Pada percobaan ini terjadi interaksi antara lama wak-
tu perendaman benih dengan konsentrasi GA3. Pada umur 17
dan 19 MST perlakuan lama waktu perendaman benih selama 48
Jjam meningkstkan jumlah pucuk bibit asparagus dengan sema-
kin meningkatnya konsentrasi GAg. Pada perlakuan lama wak-
tu perendaman benih 24 jam terjadi penurunan jumlah pucuk
bibit pada konsentrasi GA5 antara 0 sampai 100 ppm, tetsapi
kemudian meningksat kembali pada konsentrasi 500 dan 1000
ppm. Pada perlakuan lama waktu perendaman benih 72 jam,
terjadi peningkatan jmlah pucuk bibit pada selang konsen- ,
trasi GAs antara 0 sampai 100 ppm. Pada selang konsentrasi
antara 100 sampai 1000 ppm terjadi penurunan jumlah pucuk.
Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan lama waktu perenda-
man benih 48 jam dalam konsentrasi GAgj 1000 ppm. Diduga
pada perlakuan tersebut merupakan waktu dan kongentrasi
vang optimum untuk terjadi penyerapan GAg oleh benih aspa-
ragus.

Peningkatan jumlsah pucuk bibit asparagus pada perco-
baan ini, diduga karena giberelin setelah menjadi aktif
kembali mempengaruhi aliran nutrisi dan aktivitas pembe-

lahan dan pembesaran sel, sehingga kuncup-kuncup yang ada
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pada rhizoma bibit asparagus tumbuh menjadi pucuk-pucuk
baru. Went (dalam Wilkins, 1979) melaporkan bahwa perge-
rakan dan penyebaran metabolik akan merangsang pertumbuhan
tunas-tunas baru.

Giberelin dapat bekeris menyebabkan perubahan-peruba-
han yang menakjubkan dalam pertumbuhan tanaman. Satu dari
pengaruh paling nyata dari giberelin adalah mengubsh per-
tumbuhan tanaman. Pertumbuhan dapat terjadi melalui pe-
ningkatan dalam volume sel atau pembelahan sel. Sast sel
berkembang. kemungkinan volume sel bertambah besar atau
mengalami pembelshan menjadi dua yang masing-masing dapat
membesar atau membelah kembali. Sironval (1961) menyata-
kan, sejauh ini pengaruh GA3 vang paling nyata terutama
pada pemanjangan batang, karena GA3 mengaktifkan pembelah-
an dan pemanjangan sel.

Perlakuan GA4 secara tunggal berpengaruh terhadap ra-
sio bobet kering pucuk dengan akar. Hasil ini menunjukkan
bahwa perlakuan GAg melalui beniﬁ secara tunggal sampﬁi
konsentrasi 100 ppm meningkatkan kandungan bahan kering
tanaman pada bagian yang berads di atas permukaan tanah.
Diduga pada bibit asparagus terjadi pengaliran bahan-bahan
dari rhizoma ke bagian pucuk yang sebagian digunakan untuk
pertumbuhan. Sesuail dengan fungsinya, batang tanaman aspa-

ragus yang banyak mengandung klorefil digunakan untuk




membentuk makanan dalam mengolah karbohidrat {(Edmon et
al., 19387).

Peningkatan bobot kering bagian tanaman yang berada
di atas permukaan tanah dibandingkan dengan yvang berada di
hawah permukaan tanah merupakan hasil peningkatan fotosin-
tesa atau peningkatan efisiensi penggunaan produk fotosin-
tesa. Dengan meningkatnya jumlah pucuk bibit asparagus,
luas permukaan batang yang mendapsat sinar matahari jugs
meningkat. Dengan demikian kemampuan untuk melakukan ak-
tivitas fotosintesa meningkat pula, yang pada akhirnya me-
ningkatkan penimbunan bahan kering.

Disamping berpengaruh terhadap fotosintesa, peningka-
tan jumlah pucuk bibit asparagué berpengaruh terhadap ak-
tivitas transpirasi tanaman. Dengan bertambahnya bagian
tanaman yang melakukan transpirasi., diharapkan pengambilan
air dan hara oleh tanaman meningkat. Air dan hara ini di-
butuhkan dslam proses fotosintesa.

Dari hasil percobaan ini, dengan meningkatnya pertum-
buhan jumlah pucuk bibit asparagus terutama pada akhir ma-
sa pembibitan, diharapkan setelah bibit ditanam di lahan
penanaman akan lebih cepat menghasilkan rebung yang dapat
dipanen. Sebab rebung itu sendiri merupakan pucuk-pucuk
vang dipotong sebelum muncul di permukaan tanah, dan apa-
bila ia dibiarkan tumbuh berkembang menjadi pucuk-pucuk

baru yang bercabang dan berdsaun.




Percobaan I1: Pengaruh Penvemprotan GAs terhadap Pertum-
BiDit 2 _

’ada percobaan ini perlakuan penyemprotan bibit aspa-
ragus dengan GA3 berpengaruh nyata terhadap bobot basah
akar (bagian tanaman yang berada di bawah permukaan ta-
nah). Perlakuan GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap pe-
unbah pertambahan tinggi relatif, pertambahan jumlah pucuk
relatif, bobot basah dan kering pucuk., bobot kering akar,
serta rasio bobot kering pucuk dengan skar bibit asparsa-
gus. Pada konsentrasi GA3 200 ppm memberikan pengaruh
vang paling baik terhadap peubah vang beda nyata (bobot
basah akar) dan peubsh bobot basah pucuk, bobot kering pu-
cuk dan akar pada umur 18 MSP, meskipun secars statistik
tidak berbeda nyata.

Hasil percobsan menunjukkan bahwa GA3 pada konsentra-
s1 Z00 ppm yvang disemprotkan kepada bibit asparagus beru-
mur 1 bulan mampu mempengaruhi suatu proses fisiologi di
dalam bibit asparagus yvang pada akhirnya dapat meningkat-
kan bobot bssah basgian tanaman yang berada di bawah permu-
kaan tanah. Diduga hal ini terjadi karena secara tidak

langsung pemberian GAq

5 berpengaruh terhadap peningkatan

kandungan air sel bagian tsnaman yang berada di bawah per-
mukaan tanah darl bibit asparagus.

Kejadian primer setelah pemberian zat pengatur tumbuh
kepada tanaman adalah bahwa éat pengatur tumbuh akan di-

ikat dalam sustu tempat pads membran plasma. Membran
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tersebut tersusun dari protein, lemak dan polisakharida.
Sebagai konsekuensi pengikatan zat tumbuh pada penyusun
membran yaitu protein, konformasi protein dapat berubah,
sehingga mengubah sifat-sifat transport membran. Air,
ion-ion anorganik atau garam-garam organik kemudian dapat
masuk atau meninggalkan sel, dengan demikian mengubah
lingkungan osmotik dalam sel. Dengan perubahan lingkungan
memotik ini, reaksi-reaksi bickimia dapat dipengaruhi dan
turgor sel berubah. Menyusul kejadian-kejadian ini, suatu
rangkalian proses-proses sekunder terjadi yang akhirnya me-
nimbulkan perubahan respon tumbuh vyang dapat dilihat se-
perti: pembengkokan, pembentukan organ tsnaman, perubahan
komposisi kimia, dan lain-lain.

Pengikatan zat tumbuh pada membran protein dapat me-
nyebabkan protein mengembang atau mengkerut. Jika protein
ini merupakan bagian dari mikrotubula, mska akan terjadi
perubahan kecepatan pergerakan protoplasma sebagai akibat
interaksi antara zat tumbuh dan protein tersebut.

Zat tumbuh dapat mengikat membran protein yvang berpo-
ftensi untuk aktivitas enzim. Hasil pengikatan ini akan
meningkatkan aktivitas enzim tersebut dan mengubah subs-
trat-substrat meniadi satun atau beberaps produk baru. Pro-
duk baru ini selsnjutnya menyesbabkan serentetan reaksi-re-
aksi sekunder yang akhirnya kepads suatu respon fisiologi

vang dapat dilihat.:
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Zat tumbuh dapat pula mempengaruhi aktivitass enzim
tanpa langsung terlibat dalam sintesa protein. Zat tumbuh
dapat langsung berinteraksi dengan enzim dan mengubsah
struktur tersiernya sehingga mengubah aktivitas enzim dan
protein tersebut. Kemungkinan lain adalah bahwa zat tum-
buh dapat mengubah suatu enzim inaktif (zimogen) menjadi
aktif. Akhirnya dapat dibayangkan bahwa zat tumbuh dapat
mgndorong aktivitas snatu enzim dengan mencegah atau men-
dorong degradasinya. Beberapsa bentuk kompleks zat tumbuh-
enzim mungkin juga terbentuk. Salah satu enzim yang dapat
dipengaruhi oleh GAg adalah a-amilase. Asam giberelik men-
dorong pembentukan enzim a-amilase. Enzim ini meningkat-
kan perubahan pati menjadi gula. Dengan meningkatnya ka-
dar gula dalam sel, menyebabkan tekanan osmotik dalam sel
lebih tinggi daripada di luar sel. Akibatnya air masuk ke
dalam sel dan sel membesar (Weaver, 1972).

Sel-sel dapat mengembang dengan berbagai cara. Bebe-
rapa bahan osmotik seperti guls dapst diangkut ke vakuola.
Air akan masuk ke dalam sel dan dinding sel akan mengem-
bang sampal suatu tekanan dinding sel tertentu yang dapat
menghalangi absorbsi aif selanjutnya. Dinding-dinding sel
vang retak oleh pengembangan sel ini diperbaiki dengan
penambahan dinding sel baru. Akibat pembesaran sel, ter-
ijadi peningkatan bobot basah ocleh karena peningkatan pe-

ngambilan air oleh sel-sel tanaman (Wattimena, 1387).
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Aplikasi hasil percobaan ini di lapang yaitu dengan
semakin besar kandungan air dalam akar (bagian tanaman
vang berada di bawah permukaan tanah), akan menjamin bibit
lebih tahan terhadap keadaan stress air pada waktu pemin-
dahan bibit di lapang. Dengan keadaan sel yang lebih ba-
nyak mengandung air, persediaan air tanaman akan terpenuhi
untuk beberapa lama sebelum akar tanaman siap kembalil me-
lakukan penyerapan air untuk mengimbangi kehilangan air
karena proses transpirasi.

Sebagian dari air sel tumbuhan adalah merupakan air
bebas dan mobil. Kebanyakan dari air bebas ini terdapat
sebagal air vakuola. Hanya sebagian kecil dari air sel
diikat kuat oleh bahan pembentuk sel dengan ikatan dipolar
dan ikatan hidrogen. Air yang diikat tersébut banyak ter-

dapat di sekitar membran sel.
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Percobaan III: Pengaruh Penvemprotan Triakontanol terhadap

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perliakuan triakon-
tanol tidak berpengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan
tinggi. bobot basah dan kering pucuk, bobot basah dan ke-
ring akar (bagian tanaman yang berada di bawah permukaan
tanah) serta rasio bobot kering pucuk dengan akar bibit
asparagus pada umur 18 MSP (minggu setelah perlakuan).
Perlakuan hanya berpengaruh nyata terhadap terhadap peubah
pertumbuhan pucuk bibit asparagus. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa perlakuan triakontanol pada.bibit
asparagus hanya berpengaruh terhadap bagian tansman yang
berada di bawah permukaan tanah. Dalam penelitian yang
sebelumnya dengan menggunakan tanaman ubi jalar yang dila-
kukan oleh Bouwkamp dan Ardle (1980) diperoleh hasil bahwa
perlakuan triakontanol meningkatkan bhobot kering dan pro-
sentase nitrogen daun {(bagian tanaman di atas permukaan
~tanah), tetapi tidak mempengaruhi produksi, kandungan pro-
tein dan bobot kering akar. Ries dan Houtz (1983) menduga,
peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman adalah sebagai
akibat triskontanol diserap dengan cepat dan aktif dalam
bentuk yang tetap.

Pada perccbaan ini, penyemprotan bibit asparagus de-
ngan triakontanol sampail konsentrasi U.075 ppm dapat me-
ningkatkan pertumbuhan jumlah pucuk reiatif bibit aspara-

gus pada umur “-4 dan 8-10 MSP. Pada konsentrasi yang
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lebih besar dari 0.075 ppm, yaitu 0.1 ppm pengaruhnya ti-
dak berbeda nyata dengan kontrol (0.0 ppm). Pane dan Sun-
daru (1982) dalam penelitiannyzs mendapatkan hasil bahwa
pemberian Dhsrmasri 5 EC (berbahan sktif triakontanol) se-
banyak 0.16 ml/1 air meningkatkan jumlah anakan padi. Un-
tuk varietas IR 36, jumlah anakan terbanyak pada kepekatan
0.10 dan 0.25 m1/1 air. Hoagland (1880) menyatakan, hanya
diperlukan konsentrasi yang sangat rendah untuk menimbul-
kan tanggapan positif dari tanaman. Konsentrasi triakon-
tanol yang lebih tinggi menyebabkan terhambatnya pertumbu-
han tanaman.

Peningkatan jumlah pucuk relatif bibit asparagus ini
diduga karena triakontanol meskipun secara tidak langsung
berpengaruh terhadap proses penyerapan unsur hara dari ta-
nah oleh tanaman. Berbagsai macam zat dapat masuk ke dalam
tanaman, termasuk air, garam-garam snorganik, larutan zat
organik (gula, asam amino) dan sebagainya. Senyawa-senyawa
tersebut mengandung unsur-unsur kimia esensial yang diper-
lukan untuk pertumbuhan tanaman. Ries dan Wert (13877) me-
nyatakan, pemberian triakontanol kepads tanaman dapat ber-
pengaruh terhadap proses transpirasi sehingga akan mening-
katkan penyerapan air. Dalam penelitiannva diperoleh bahwa
perlakuan triakontanol dengan konsentrasi 0.01-0.10 ppm
pada awal pertumbuhan barley dan jagung mengakibatkan ter-

jadinya peningkatan bteobhot kering., serapan dan luas daun




67

dalam 3 jam setelah perlakuan. Demikian pula pada bibit

padi, triakontanol berpengaruh terhadap luas daun, bobot
kering dan serapan air.

Aliran transpirasi ditimbulkan oleh adanya penguapan
air pada lapisan dinding sel mesofil terluar yvang berbata-

san dengan rongga stomata. Pada tempat penguapsan tersebut

bagian dinding sel mengalami dehidrasi parsial dan air da-
ri bagian dinding sel yang terdekat yang mempunyai kandu-
ngan air lebih tinggi akan berdifusi ke dalamnya. Sifat
adesif air menyebabkan pergerakan molekul air kontinyu da-
ri bagian dinding sel yang kandungan airnya tinggi ke ba-
gian dinding sel yang yang mengalami penguapan.

Cairan yang ditransportasikan dalam xylém bukan air
murni, tetapi merupakan larutan encer (* 0.1 %) ion mine-
ral yang diabsorbsi dari dalam tanah. Ion mineral akan
terbawa secara pasif dalam air dari aliran transpirasi.
Kecuali ion mineral juga terdspat beberapas senyawa organik
dalam jumlsh yang sangat kecil yang diperkirakan menembus
keluar dari sel-sel akar. Larutan yang ditranspirasikan

dalam xylem kadang-kadang disebut sebagsi cairan xvlem.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perendaman benih asparagus dalam air biasa selama 24
jJam sudah cukup untuk merangsang perkecambahan benih aspa-
ragus varietas UC-157. Waktu perendaman ini lebih cepat
dan mudah dilakukan dibandingkan dengan cara konvensional,
yaitu perendaman dalam air hangat (suhu 30-35 °C) selanma
84 jam.

Untuk memperocleh pertumbuhan pucuk yang lebih baik,
dapat dilakukan perendaman benih dalam GA3 deﬁgan konsen-
trasi 1000 ppm selama 24-48 jam atau dalam GAg dengan kon-
sentrasi 100 ppm selama 72 jam. Disamping itu dapat juga
dilakukan penyemprotan dengan triakontanocl 0.075 ppm.

Perlakuan GAg pada bibit dengan konsentrasi 200 ppm
dapat meningkatkan kandungan air bagian tanaman yang bera-

da di bawah permukaan tanah.

Saran

Perlu dilaskukan percobaan lanjutan untuk melihat pe-
ngaruh pemberian zat pengatur tumbuh GA5 dan triakontanol
terhadap hasil tanaman asparagus setelah bibit ditanam di
lauhan penanaman, oleh karena dalam percobaan ini pengaruh
perlakuan zat pengatur tumbuh lebih terlihat pada akhir-
skhir masa pembibitan.

Hasil percobaan yang dilakukan di Kebun Percobaan IPB

I'wsir Sarongge, Kabupaten Cianjur (ketinggian kurang lebih
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1100 m dpl) dengan menggunakan benih asparagus varietas UC
157 ini pada umur 19 MST diperoleh tinggi bibit 80-130 cm.
Ukuran ini sudah melebihi persyaratan tinggi bibit yang

dapat dipindahkan ke lahan penanaman. Untuk itu perlu di-
lakukan percobaan lagi dengan menggunakan varietas lain '

atau pada kondisi lain.
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Tabel Lampiran 1. Sidik Ragam Kecepatan Tumbuh dan

Daya Berkecambah Benih Asparagus

F-Hit.

Sumber DB JK RJK KK (%)
Keragaman

Perlakuan 12 224 .540 18.712 1.562 30.28
Galat 26 311.5G5 11.881

Perlakuan 12 120.410C 10.034 0.369 5.08
Galat 26 706 .667 27.178

Tabel Lampiran 2.

Sidik Ragam Bobot Basah Pucuk, Bo-
bot basah Akar; Bobot Kering Pucuk,
Bobot Kering Akar; serta Rasio Bo-
bot Kering Pucuk dengan Akar Bibit
Asparagus Umur 19 MST

Peubah Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)
Keragaman

BBP Perlakuan 12 52.732 4.394 0.9818 20.02
Galat 26 124 .456 4.787

BBA Perlakuan 12 55.499 4.625 0.936 21.53
Galat 26 128.418 4 .938

BKP Perlakuan 12 15.490 1.291 1.822 20.30
Galat 26 20.695 0.796

BKA Perlakuan 12 21.124 1.760 1.278 25.87
Galat 26 35.795 1.377

BKP:BKA Perlakuan 12 3.818 0.318 1.922 40.35
Galsat 26 4 .303 0.166
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Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit
Asparagus Umur 1 sampai 19 MST

Unur Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)
(MST) Keragaman

1 Perlakuan 12 198.401 16.533 2.028 17 .33
Galat 26 211.3993 8.154

3 Perlakuan 12 181.530 15.128 2.008 . 15.586
Galat 2686 195.927 7.536

5 Perlakuan 12 126.424 10.535 1.13886 14 .24
Galat 26 2239.107 8.812

7 Perlakuan 12 225.612 18.801 1.382 13.56
Galat 26 353.787 13.607

g Perlakuan 12 286.912 23.909 1.418 12.16
Galat 26 438.387 16.860

11 Perlakuan 12 263.417 21.951 0.868 12.16
Galat 26 B657.840 25.302

13 Perlakuan 12 479.897 39.991 1.134 13.34
Galat 26 917.260 35.279

15 Perlakuan 12 791.997 66.000 1.805 12.97
Galat 26 950.873 36.564

17 Perlakuan 12 715.264 59.605 1.2986 9.52
Galat 26 1195.493 45.981

19 Perlakuan 12 300.081 25.007 0.441 8.01

Galat 26 1473.283 56.6865




Tabel Lampiran 4.

Pengaruh Konsentrasi GA
Waktu Perendaman Benih
Satu Faktor) terhadap Pertumbuhan
Tinggi Bibit Asparagus Umur 1 sam-
pai 19 MST

78

dan Lama
Sebagai

Tinggi (cm)

Perlakuan
1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST

GgTq 15.70 17.13 19.27 28.13 36.30
GoT2 18.27 18.77 18.90 27.17 32.30
GgTg 20.50 20.53 20.80 30.83 37.13
GyTy 20.33 20.87 21.63 25.17 29.00
G1Tg 18.80 20.07 21.33 29.70 33.83
G,T3 20.77 21.77 23.00 30.03 36.90
GoTy 21.33 22.87 23.70 28.00 32.33
G,To 22.70 24.37 24.93 27.33 32.33
G,Tg 17.37 19.37 19.70 25.97 31.80
G3Ty 20.83 22.33 22.33 28.23 34.73
;T8 18.50 20.47 22.10 29.13 35.40
G3T3 15.43 17.83 19.53 29.60 35.10
Pembanding 15.83 16.93 20.97 35.17 39.77
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Tabel Lampiran 4. (Lanjutan)

Tinggi (cm)

Perlakuan

1 MST 3 MST S MST 7 MST S MST
GoTH 42 .30 53.73 62.23 83.90 892 .47
GoTop 39.10 45.97 54.03 75.40 84 .43
GoT3 41.80 47.70 54 .63 74 .23 85.07
Gq1Tq 35.60 40.50 50.67 67.23 82.47
G1To 38.27 41.37 48 .57 68.83 80.83
G4T3 44 .43 45.83 52.60 . 74.70 83.17
GoTy 37.53 41.73 44 .87 73.20 87.17
GoTo 42 .83 47 .30 53.17 77.860 86.70
GoTg 42.50 47.73 53.23 77 .60 84 .80
G3Ty 37.97 42.40 45.80 74.50 84 .93
GgTo 39.33 42 .93 50.93 68.47 86.07
G3Tg 40:.80 45.73 54 .33 75.10 87.00

Pembanding 43.80 47 .47 55.83 77.07 86.63
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Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Pucuk Per Ta-
naman Bibit Asparagus Umur 1 sam-
pai 19 MST .

Umur Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)
(MST) Keragaman

1 Perlakuan 12 3.169 0.264 4.220* 28.28

Galat 26 1.827 0.067

3 Perlakuan 12 5.303 0.442 3.525%% 24 11
Galat 26 3.260 0.125

5 Perlakuan 12 8.272 0.523 1.704 20.868
Galat 26 7.8980 0.307

7 Perlakuan 12 16.330 1.361 2.249% 19.88

Galat 26 15.733 0.805

] Perlakuan 12 21.244 1.770 2.456%* 17.93
Galat 26 18.740 0.721

11 Perlakuan 12 24.159 2.013 2.067 16.71
Galat 26 25.320 0.974

13 Perlakuan 12 25.6864 2.139 1.186 17.70
Galat 26 47.693 1.834

15 Perlakuan 12 30.620 2.532 2.468* 14 .94
Galat 26 26.887 1.034

17 Perlakuan 12 94.129 7.844 3.150%*  19.19

Galat 26 64.747 2.490
19 Perlakuan 12 132.860 11.080 5.399** 13.57
Galat 26 53.380 2.052

Keterangan: *  berbeda nyata pada uji F taraf 5%

ok berbeda nyata pada uji F taraf 1%
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Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Pucuk Per Ta-
naman Umur 17 dan 18 MST Bibit
Asparagus
Umur Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)
(MST) Keragaman
15, Giberelin (G) 6.736 2.245 0.8935 19.58
Waktu (T) A 8.482 4.241 1.691
G T 8 78.155 13.026  5.184%*
Galat 24 60.187 2.508
19 Giberelin (G) 3 22.753 7.584 3_726* 17.98
Waktu (T) 2 16.194 8.087  3.978%
G X T 6 93.089 15.515 7.622**
Galat 24 48.853 2.036
Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Rasio Bobot Kering Pu-
cuk dengan Akar pada Umur 19 MST
Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)
Keragaman
Giberelin (G) 3 2.79 0.930 5.40%* 35.90
Waktu (T) 2 0.1z 0,059 0.34
G X T 6 .85 0.142 0.83
Galat 24 14 0.172
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Re-
latif Bibit Asparagus Umur 0 sam-

pai 18 MSP
Umur SK DB JK RJIK F-Hit. KK (%)
0-2! Perlakuan 3 0.038 0.013 0.205 18.76
Galat 16 0.991 0.062
2-4' Perlakuan 3 0.145 0.048 0.236 23.74
Galat 16 0.261 0.204
4-6% Perlakuan 3 0.857 0.286  0.428 25.59
Galat 16 10.685 0.668
6-8' Perlakuan 3 10.480 3.493 1.120 29.82
Galat 16 49.852 3.122
8-10' Perlakuan 3 0.518 0.173 0.484 21.89
Galat 18 5.705 0.357
10-121 Perlakuan 3 1.006 0.335 0.513 22.75
Galat 16 10.453 0.653
12-14! Perlakuan 3  3.857 1.319 2.901 26.65
Galat 16 7.273 0.455
14-16% Perlakuan 3  2.765 0.922 0.977 23.47
Galat 16 15.100 0.944
16-18 Perlakuan 3 7.185 2.398 1.358 36.11
Galat 16 28.265 1.767

Keterangan: D data transformasi dalam Jr(x+1)
2) data transformasi dalam er




Tabel Lampiran 9.

83

Sidik Ragam Pertambahan Jumlah Pu-
cuk Relatif Bibit Asparagus Umur

0 sampail 18 MSP (Data Transformasi
dalam v (x + 1))

Umur SK DB JK RJK F-Hit. KK (%)
(MSP)

0-2 Perlakuan 0.023 0.008 0.336 11.43
Galat 186 0.387 0.023

2-4 Perlakuan 0.081 0.027 0.654 13.96
Galat 16 0.660 0.041

4-6 Perlakuan 0.076 0.025 0.678 11.28
Galat 16 0.585 0.037

8-8 Perlakuan 3.301 0.100 1.700 18.086
Galat 186 0.944 0.059

8-10 Perlakuan 3 0.162 0.054 0.3908 15.55
Galat 16 0.948 0.058

10-12 Perlakuan .340 0.113 1.231 - 19.58
Galat 16 1.472 0.082

12-14 Perlakuan . 108 0.036 0.354 22.52
Galat 16 1.833 0.102

14-16 Perlakuan 3 0.269 0.080 2.075 14 .20
Galat 16 0.892 0.043

16-18 Perlakuan 0.315 0.105 0.532 22.11
Galat 16 3.157 0.197




Tabel Lampiran 10.
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Sidik Ragam Bobot Basah Pucuk,
Bobot Basah Akar; Bobot Kering
Pucuk, Bobot Kering Akar; serta
Rasio Bobot Kering Pucuk dengan

Akar pada Umur 18 MSP

Peubah SK DB JK RJK KK (%)
BBP Perlakuan 14523.774 4841.28 44 .72
Galat 16 39056.412 2441.03
BBA Perlakuan 18208.843 8069.95 26.61
Galat 16 18150.268 1134.39
BKP Perlakuan 3 755.482 251.83 47 .47
Galat 16 3361.020 210.06
BKA Perlakuan 3 436.566 145.52 37.08
Galat 16 1498 . 264 93.64
BKP:BKA Perlakuan: 3 0.379 0.13 28.43
Galat 16 1.833 0.11




Tabel Lampiran 11.
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Sidik Ragam Pertambahan Tinggi
Relatif Bibit Asparagus Umur O
sampal 18 MSP

Umur Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)

(HMSP) Keragaman

0-21 Perlakuan 3  0.098 0.033 0.790 15.44
Galat 16 0.662 0.041

2-4 Perlakuan 3  6.332 2.107 1.861 46 .68
Galat 16 18.120 1.133

4-8 Perlakuan 3 55.002 18.334  2.039 38.02
Galat 16 143.856. 8.991

6-8 Perlakuan 3 3.958 1.319 0.618 22.31
Galat 16 34.172 2.136

8-101  Perlakuan 3 0.442 0.147 0.499 22 .43
Galat 16 4.773 0.296

10-12% Perlakuan 3  2.082 0.684 1.172 22 .55
Galat 16 9.475 0.592

12-14%  Perlakuan 3 1.947 0.849 0.793 32.73
Galat 16 13.090 0.818

14-161  Perlakuan 0.706 0.235 0.152 26.71
Galat 16 24.727 1.545

16-181  Perlakuan 3 1.452 0.484 0.358 36.25
Galat 16 21.648 1.353

—
Keterangan: }) data transformasi dalam V_(x+1)
data transformasi dalam v x
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Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Pertambahan Jumlah Pu-
cuk Relatif Bibit Asparagus Umur
0 sampai 18 MSP

Umur Sumber DB JK RJK F-Hit. KK (%)
(MSP) Keragaman
0-2 Perlakuan 3 0.374 0.125 1.812 35.30
Galat 16 1.104 0.069
2-4 Perlakuan 3 0.930 0.310 4.232% 38.23
Galat 16 1.172 0.073
4-6 Perlakuan 3 0.138 0.046 0.484 22.90
Galat 16 1.520 0.095
6-8 Perlakuan 3 0.038 0.013 0.351 12.38
Galat 16 0.509 0.037
8—10l Perlakuan 3 0.299 0.100 3.821* 14 .10
Galat 18 0.488 0.030
10-121  Perlakuan 3 0.301 0.100 1.125 20.26
Galat 18 1.422 0.0893
12—14l Perlakuan 3 0.076 0.025 0.513 18.82
Galat 16 0.780 0.049
14—181 Perlakuan 3 0.736 0.245 0.038 60.05
Galat 16 1.290 0.081
16—181 Perlakuan 3 0.301 0.103 0.8655 22.35
Galat 16 2.515 0.157
Keterangan : 1) data transformasi dalam Vh(x+1)‘



Tabel Lampiran 13.
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Sidik Ragam Bobot Basah Pucuk,
Bobot Basah Akar;
Pucuk, Bobot Kering Akar;
Bobot Kering Pucuk dengan Akar

Bibit Asparagus pada Umur 18 MSP

Bobot EKering
Rasio

Peubah SK DB JK RJK F-Hit. KK (%)

BBP Perlakuan 3 710.118 236.71 0.15 42 .31
Galat 16 26047.005 1627.94

BBA Perlakuan 3 2432 .033 810.68 0.35 40 .47
3 Galat 16 37458.013 2341.13

BKP Perlakuan 3 75.084 25.03 0.23 40.49
Galat 16 1745.084 108.07

BKA Perlakuan 3 891.850 30.862 0.28 44 .09
Galat 16 1731.680 108.23

BEP:BKA Perlakuan 3 0.328 0.11 0.80 32.0S8
Galat 16 2.188 0.14






